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ABSTRAK 

Zakat salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan sejajar dengan shalat, zakat 

merupakan harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau lembaga yang 

dimiliki oleh orang-orang muslim tersebut yang sesuai dengan ketentuan dan 

ketetapan agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya. Zakat profesi 

merupakan salah satu kasus baru dalam fiqh, Al-Quran dan Sunnah, tidak memuat 

aturan hukum yang tegas mengenai zakat profesi ini. Penetapan kewajiban zakat 

profesi menunjukkan terhadap hukum Islam yang sangat aspiratif dan responsif 

terhadap perkembangan zaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pandangan ulama dayah Aceh Besar terhadap pengelolaan 

zakat profesi dan untuk mengetahui dampak pertumbuhan ekonomi bagi 

masyarakat Kabupaten Aceh Besar terhadap zakat profesi. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

analisanya menggunakan teknik analisis dekriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 

terdiri dari tiga orang Ulama/Ustad/Teungku yang ada di dayah-dayah Kabupaten 

Aceh Besar dan tiga orang penerima zakat produktif di kabupaten Aceh Besar. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pandangan ulama terhadap 

pengelolaan zakat profesi di Aceh Besar belum mendapatkan hasil yang signifikan 

karena lebih banyak pendistribusian zakat yang bersifat komsumtif dari pada 

produktif dan berpendapat bahwa dalam pengelolaannya yaitu penyaluran zakat 

profesi sudah diberikan sesuai kebutuhan meskipun belum maksimal; dan (2) 

dampak zakat profesi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat di Aceh Besar 

akan berdampak positif jika pemberian zakat produktif ini aktif dilakukan 

sehingga dapat menstransformasi mustahik menjadi muzakki. 

Kata Kunci: Pandangan ulama Aceh Besar, Zakat Profesi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan sejajar 

dengan shalat. Sekalipun zakat dibahas dalam konteks ibadah karena tidak 

terlepas dari shalat, namun dalam prakteknya merupakan bagian dari sistem 

sosial-ekonomi Islam. Zakat adalah suatu ibadah dan tradisi, sebagai bukti 

kekayaan budaya Islam serta pemisah jurang ekonomi antara si kaya dan si 

miskin demi kemaslahatan umat. Didalam Q.S. Al-Baqarah ayat 267 Allah 

SWT menjelaskan: 

ا اوَْفِقىُْا مِهْ طَيبِّٰتِ مَا  مُىا يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ هَ الْْرَْضِ ۗ وَلَْ تيَمََّ ٰٓ اخَْزَجْىاَ لكَُمْ مِّ ا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ

َ غَىيِ   ا انََّ اللّٰه ٰٓ انَْ تغُْمِضُىْا فيِْهِ ۗ وَاعْلمَُىْٰٓ  حَمِيدْ   الْخَبيِْثَ مِىْهُ تىُْفِقىُْنَ وَلسَْتمُْ باِٰخِذِيْهِ الَِّْ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk 

kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 

ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji.
1
 

Riwayat yang me lne lrangkan se lbab tulrulnnya ayat ini me lnye lbultkan 

bahwa keltika ada selbagian dari kaulm Mu lslimin yang sulka be lrse lde lkah 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Sygma 

Examedia Arkanleema 2019), hal. 67  
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de lngan bu lah kulrma yang je lle lk-je lle lk yang tak te lrmakan olelh melre lka 

se lndiri, maka tulrulnlah ayat ini ulntulk mellarang pe lrbulatan itul. Riwayat lain 

melnye lbultkan bahwa ada selorang lellaki melmeltik bulah kulrmanya, 

ke lmuldian dipisahkannya yang baik-baik dari yang bulrulk-bulrulk. Ke ltika 

datang orang yang me lminta selde lkah dibelrikannyalah yang bulrulk itul.   

Maka ayat ini tulruln me lncella pelrbulatan itul. Namuln de lmikian orang 

yang be lrse lde lkah itul puln tidak bolelh pulla dipaksa ulntulk melnye lde lkahkan 

yang baik-baik saja dari apa yang dimilikinya se lpe lrti yang te lrse lbult di atas. 

Rasullulllah saw. pelrnah be lrsabda kelpada Mulaz bin Jabal keltika belliaul 

melngultulsnya ke l ne lge lri Yaman: Artinya: "Be lritahulkanlah kelpada me lre lka, 

bahwa me lre lka belrke lwajiban ulntulk belrse ldelkah, diambilkan dari orang-

orang kaya melre lka, dan dibelrikan kelpada orang fakir melre lka. Dan 

ingatlah, jangan sampai elngkaul me lmaksa me lre lka ulntulk melnye ldelkahkan 

barang-barang yang baik saja dari harta me lre lka.
2
  

Dari keltelrangan di atas dapat dipahami, bahwa Allah swt. sangat 

melnce lla bila yang dise lde lkahkan itul telrdiri dari barang-barang yang bulrulk-

bulrulk. Ini bulkan pulla belrarti bahwa barang yang dise lde lkahkan itul haruls 

yang te lrbaik, mellainkan yang pe lrte lngahan, yang wajar, dan orang yang 

melnafkahkan itul selndiri melnyulkainya andai kata dialah yang dibe lri. 

                                                             
2
 Tafsir Al-Qur‟an Kemenag, Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur'an, (Jakarta: Gedung 

Bayt Al-Qur`an dan Museum Istiqlal, 2020), hal. 414 
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Zakat profe lsi melrulpakan salah satul kasuls barul dalam fiqh. Al-

Qulran dan al Sulnnah, tidak melmulat atulran hulkulm yang te lgas me lnge lnai 

zakat profelsi ini. Be lgitul julga ullama muljtahid selpe lrti Abul Hanifah, Malik, 

Syafi‟i, dan Ahmad Ibn Hanbal tidak pu lla melmulat dalam kitab-kitab 

melre lka melnge lnai zakat profelsi ini. Hal ini diselbabkan olelh telrbatasnya 

jelnis-je lnis ulsaha ataul pe lke lrjaan masyarakat pada masa Nabi dan imam 

muljtahid. Seldangkan hulkulm Islam itul se lndiri adalah relflelksi dari 

pe lristiwa-pe lristiwa hulkulm yang te lrjadi keltika hulkulm itul diteltapkan. Tidak 

mulncullnya be lrbagai jelnis pe lkelrjaan dan jasa ataul yang dise lbult de lngan 

profe lsi ini pada masa Nabi dan imam-imam muljtahid masa lalul, 

melnjadikan zakat profelsi tidak belgitul dike lnal dalam Sulnnah dan kitab-

kitab fiqh klasik. Wajar apabila se lkarang te lrjadi kontrove lrsi dan pe lrbeldaan 

pe lndapat ullama di selkitar zakat profe lsi ini. Ada ullama yang 

melwajibkannya dan ada pulla ullama yang se lcara apriori tidak 

melwajibkannya.
3
 

Yu lsulf Al-Qardhawi me lnyatakan bahwa di antara hal yang sangat 

pe lnting u lntu lk melndapatkan pelrhatian kau lm mulslimin saat ini adalah 

pe lnghasilan ataul pe lndapatan yang diu lsahakan mellaluli kelahliannya, baik 

ke lahlian yang dilaku lkan se lcara selndiri maulpuln be lrsama-sama. Yang 

dilakulkan selndiri, misalnya profe lsi doktelr, arsitelk, ahli hulkulm, pelnjahit, 

pe llulkis, mu lngkin julga da‟i ataul mulballigh dan lain selbagainya. Yang 

                                                             
3
 Fuad Riyadi, Kontroversi Zakat Profesi Perspektif Ulama Kontemporer, (Kudus: Jurnal 

Zakat Dan Waqaf, 2015), hal. 130 
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dilakulkan se lcara Be lrsama-sama, misalnya pe lgawai (pe lmelrintah maulpuln 

swasta) de lngan me lnggulnakan systelm ulpah dan gaji.
4
 

Pe lne ltapan kelwajiban zakat profelsi ke lpadanya me lnulnjulkkan 

telrhadap hulkulm Islam yang sangat aspiratif dan relsponsif telrhadap 

pe lrkelmbangan zaman. Allah SWT tellah melnjadikan manulsia masing-

masing saling me lmbultulhkan antara yang satul de lngan yang lain, sulpaya 

melre lka saling tolong-me lnolong antara yang satul de lngan yang lainya 

dalam selgala ulrulsan yang be lrsifat hulbulngan ke lmanulsiaan. Salah satul 

wuljuld ke lpeldullian manulsia selbagai mahlulk sosial adalah delngan 

melnulnaikan zakat, karelna pelrintah ini me lmiliki tuljulan yang sangat jellas 

bagi ke lmaslahatan ulmat manulsia, diantanya adalah ulntulk me lngulrangi 

angka kelmiskinan, melratakan pelndapatan dan melningkatkan kelse ljahtelraan 

ulmat dan nelgara.
5
  

Pe lrlul dikeltahuli bahwa pada zaman se lkarang banyak profe lsi yang 

melndatangkan se ljulmlah belsar harta dalam waktul yang singkat. Di Ace lh 

melmpulnyai pote lnsi zakat profe lsi yang sangat be lsar dan me lnjanjikan. 

Be lragam profe lsi yang te lrke lna wajib zakat se lpelrti Pe lgawai Ne lge lri Sipil 

(PNS), dokte lr, pelke lrja kantoran, notaris dan lain-lain melrulpakan salah 

satul sulmbe lr zakat telrbe lsar di Ace lh. Se llama ini, masyarakat me lnge lnal 

zakat hanya te lrbatas telks se lcara elkplisit saja, selpelrti e lmas, pelrak, 

                                                             
4 Yusuf Al-Qardhawi, Fiqh Zakat, (Beirut: Muassasah Risalah, 1991), hal. 487 
5 Mahadi Ujang, Pelaksaan Zakat Profesi di kalangan Pegawai Negeri Sipil, Jurnal 

Ilmiyah Madania, Transformasi Islam dan Kebudayaan, (Bengkulu: Pusat Pengkajian Islam dan 

Kebudayaan, 2000), hal. 13 
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pe lrdagangan, pe lrtanian, peltelrnakan, barang tabang dan rikaz. Kare lna pada 

zaman dahullul se lse lorang banyak be lrprofe lsi se lbagai pe ltani, peltelrnak, 

pe ldagang se lhingga pe lnghasilan se lorang pe lgawai se lpe lrti maraknya. 

se lkarang ini tidak banyak dibahas pada ullama salaf telrdahullul. 

Pada elra se lkarang jika dilihat dari relalisasi pe lnelrimaan zakat di 

Ace lh Be lsar se ljak 2013 s/d 2022 maka dominannya adalah julmlah zakat 

profe lsi lelbih be lsar yang didapat dari pe lmotongan gaji pe lgawai zakat 

profe lsi instansi ve lrtical honor, kelgiatan jasa bellanja barang dll. 

Be lrdasarkan kelte lntulan yang be lrlakul saat ini bahwa seltiap badan ulsaha 

pe lrse lorangan, pe lgawai ne lge lri, pe lgawai swasta, ulsaha mandiri yang 

melndapatkan gaji ataul ulpah se lbullan se lkali ataul re llative l te ltap dan tellah 

melncapai batas nishab zakat, wajib melnye ltorkan zakatnya di baitull mal 

acelh belsar. Baik itul zakat niaga,zakat tambang, zakat mal/harta, telrmasulk 

julga zakat profelsi. 

Zakat profelsi dipelrulntulkkan bagi se lse lorang yang te llah melmpulnyai 

pe lnghasilan mellelbihi batas nishab ataul melncapai nishab. Nishab zakat 

profe lsi adalah 85 gram delngan kadar 2,5% (jika dihitulng de lngan e lmas 

yang te llah melncapai haull selsulai delngan harga yang be lrlakul di hari itul). 

PNS ataul ASN di lingku lngan Pe lmkab Ace lh Be lsar ada yamg pangkat 

golongan I, II, dan III dan golongan IV. Be lrdasarkan ke ltelntulan 

pe lmotongan gaji saat ini bagi yang golongan I, II, dan III tidak dikelnakan 

zakat, hanya dike lnakan infak. Seldangkan golongan IV dike lnakan zakat 



6 
 

 
 

walaulpuln nishab nya tidak me lncapai Rp. 6,900.000 (disini me lmang ada 

atulran telrse lndiri yang me lngharu lskan bagi PNS golongan IV dike lnakan 

zakat profe lsi). Adapuln pe lnghitulngan zakat telrmasulk zakat profe lsi yang 

be lrlakul saat ini di Acelh Be lsar adalah se llulrulh gaji tambah pelnghasilan 

be lrjulmlah total lelbih kulrang Rp. 6.900.000/bullan.
6
  

Ulntu lk melnghitulng zakat profelsi de lngan kadar 2,5% dari total 

pe lndapatan bullanan selbe lsar Rp. 6.900.000 kita dapat me lnggulnakan ru lmuls 

se lbagai belrikult: Zakat profe lsi= total pelndapatan bullanan X kadar zakat. 

Sulbstitu lsi nilai yang dibe lrikan: Zakat profe lsi Rp. 6.900.000 X 2,5% = Rp. 

172.500 pelrbullan. dan hitulngan pe lrtahuln nya adalah Rp. 172.500 X 12 = 

Rp. 2.070.000. Dan apabila gaji 6.900.000/bu llan dikalikan dalam se ltahuln 

yaitu l Rp. 82.800.000. De lngan de lmikian, zakat profelsi yang wajib 

dikellularkan adalah Rp 172.500 pelrbullan ataul Rp. 2.070.000 pe lrtahuln.  

De lngan adanya pe lrhitulngan zakat profelsi disini kita bisa me llihat 

be ltapa belsar potelnsi zakat profe lsi yang akan dihasilkan. Maka disini pe lrlul 

adanya pandangan pandangan para u llama, telrultama ullama dayah modelrn 

telrkait pelnge llolaan zakat profelsi di Ace lh Be lsar. Se llama ini pelnge llolaan 

zakat profelsi di Acelh Be lsar me llibatkan masalah-masalah selpe lrti 

kulrangnya pe lmahaman masyarakat telntang ke lwajiban zakat profelsi, 

ke lsullitan dalam melnelntulkan julmlah yang haruls dizakatkan dari 

pe lndapatan profelsi, se lrta ke lkulrangan le lmbaga yang me lnye ldiakan sarana 

                                                             
6
 Wawancara dengan Fahrulrazi Bendahara Penerimaan Zakat dan Infaq Baitul Mal Aceh 

Besar pada tanggal 28 September 2023    
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ulntulk melnge llola dan melndistribulsikan zakat profelsi se lcara elfe lktif kelpada 

yang be lrhak melne lrima.  

Se llain itul, transparansi dalam pelnge llolaan dan distribulsi zakat 

profe lsi ju lga me lnjadi pelrhatian, karelna hal ini belrkaitan delngan 

ke lpelrcayaan masyarakat telrhadap lelmbaga-le lmbaga yang me lngulruls zakat 

telrse lbult. Maka para ullama dayah Ace lh be lsar te lntulnya me lmiliki 

pandangan e lkslulsif telntang pe lnge llolaan zakat profe lsi yang ada di Ace lh 

be lsar. Maka dari itul pelne lliti telrtarik ulntulk melngkaji lelbih lanjult telrkait 

“PANDANGAN ULAMA DAYAH ACEH BESAR TERHADAP 

PENGELOLAAN ZAKAT PROFESI”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan u llama dayah Ace lh Be lsar te lrhadap pelnge llolaan 

zakat profelsi? 

2. Bagaimana dampak zakat profe lsi telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi bagi 

masyarakat Kabu lpateln Ace lh Be lsar? 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah di atas maka tu ljulan pelnullis 

adalah selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melnge ltahuli pandangan ullama dayah Ace lh Be lsar te lrhadap 

pe lnge llolaan zakat profelsi 
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2. Ulntulk melnge ltahuli dampak zakat profelsi telrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi 

bagi masyarakat Kabu lpateln Ace lh Be lsar 

D. Manfaat Penelitian 

Dari pelne llitian ini, diharapkan dapat me lmbe lrikan manfaat selrta kontribulsi 

baik bagi para praktisi maulpuln akadelmisi, diantaranya: 

1. Bagi pe lnullis, pelne llitian ini dapat belrnilai lelbih baik ulntulk melnambah dan 

melmpe lrlulas wawasan ataul ilmul pe lnge ltahulan se lrta melmpelrkulat hulbulngan 

de lngan para ullama dayah mellaluli zakat profelsi dimana pelnullis dapat 

melne lrapkan telori telori yang dipe lrole lh sellama belrada di bangkul 

pe lrkulliahan. 

2. Bagi akadelmisi di harapkan hasil pelne llitian ini mampul me lmbelrikan 

sulmbangan pe lmikiran bagi akadelmisi lainnya se lrta me lnjadi ruljulkan 

pe lnellitian belrikultnya te lntang pandangan ullama dayah te lrhadap zakat 

profe lsi. 

3. Bagi praktisi diharapkan pelnellitian ini melnjadi ruljulkan telrkait zakat 

profe lsi Baitu ll Mal dan masyarakat di Kabu lpateln Ace lh Be lsar. 

E. Penjelasan Istilah 

Dalam pelnafsiran kata-kata dalam juldull pe lnellitian ini, telrdapat banyak 

se lkali pelmahaman, maka pelnullis pelrlul melnjellaskan belbelrapa istilah 

pe lnting yang te lrdapat dalam juldull pelnellitian ini, agar tidak salah dalam 

pe lnafsiran. Adapuln masalah pelnting yang pe lnullis maksuldkan pe lnje llasan 

istilah dalam pelrmasalahan ini adalah: 
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1. Pandangan adalah prosels bagaimana se lse lorang me lnye lle lksi, melngatulr, 

dan melnginte lrpre ltasikan masulkan-masulkan informasi ulntulk 

melnciptakan gambaran kelse llulrulhan yang belrmakna. Pandangan tidak 

hanya te lrgantulng pada stimulli fisik, teltapi julga pada stimulli yang 

be lrhulbulngan de lngan lingkulngan se lkitar dan kondisi individul telrse lbult.
7
 

Pandangan dalam kajian ini adalah kaitan delngan me lmahami dan 

melnje llaskan pelnge llolaan zakat profelsi. 

2. Ullama dayah adalah komu lnitas khulsuls diantara ullama Ace lh, me lre lka 

adalah alulmni dari dayah mode lrn. Ole lh karelna itul melre lka dianggap 

lelbih telrhormat dibandingkan delngan orang yang me lnulntult ilmul 

ditelmpat/lelmbaga pe lndidikan lain selpe lrti lullulsan madrasah ataul 

se lkolah.
8
 Ullama Dayah Ace lh Be lsar yang dimaksu ld dalam kajian ini 

adalah ullama dayah mode lrn yang paham telrhadap pelnge llolaan zakat 

profe lsi yang be lrdomisili di Kabulpateln di Ace lh Be lsar. 

3. Pe lnge llolaan adalah prosels, cara, pelrbulatan melnge llola ataul prose ls yang 

melmbe lrikan pelngawasan pada se lmula hal yang te lrlibat dalam 

pe llaksanaan kelbijaksanaan dan pelncapaian tuljulan. 

4. Zakat Profe lsi  

Zakat profe lsi melmliki 2 kata yakni zakat dan profe lsi, ditinjaul dari se lgi 

bahasa, kata zakat melmpulnyai be lbelrapa arti, yaitul al-barakatul 

„ke lbelrsihan‟, al-namaa „pelrtulmbu lhan dan pelrke lmbangan‟, 

                                                             
7 Thamrin Abdullah & Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2012), hal. 121 
8
 Mukhlisuddin, Dayah dan Perdamaian Aceh, Majalah Umdah, hal. 28 

 



10 
 

 
 

aththaharatul „kelsulcian‟, dan ash-shalahul „ke lbelre lsan‟. Se ldangkan 

se lcara istilah, melskipuln para ullama melnge lmulkakannya delngan re laksi 

yang agak be lrbelda antara satul dan yang lainnya, akan teltapi pada 

prinsipnya sama, yaitul bahwa zakat adalah bagian dari harta delngan 

pe lrsyaratan telrte lntul, yang Allah swt melwajibkan kelpada pelmiliknya, 

ulntulk diselrahkan kelpada yang be lrhak melnelrimanya, de lngan 

pe lrsyaratan telrtelntul pulla.
9
 Zakat profelsi yang dimaksu ldkan disini 

adalah zakat harta yang dike llularkan be lrdasarkan pelndapatan yang 

didapatkan olelh selse lorang dari ulsahanya dan julga ke lmampulannya. 

Pe lnge llolaan zakat profe lsi yang dimaksu ldkan dalam pelnellitian ini 

dilasanakan olelh Baitu ll Mal Kabu lpateln Acelh Be lsar. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam pelne llitian ini disulsuln se lbulah siste lmatika pelmbahasan 

ke lpada lima bab, sulpaya de lngan muldah melmpelrolelh gambaran selcara 

global dan jellas, maka selcara ulmulm ditullis se lbagai be lrikult:  

Bab satul, pelndahullulan, telrdiri dari latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelne llitian, manfaat pelnellitian, pelnjellasan 

istilah/delfinisi opelrasional, dan sistelmatika pelmbahasan.  

Bab Du la, me lmbahas te lntang gambaran ulmulm me lnge lnai 

pandangan u llama dayah Ace lh Be lsar te lrhadap zakat profelsi, yang me llipulti 

telntang: pe lne llitian telrdahullul, pe lnge lrtian zakat profelsi, dasar hu lkulm zakat 

                                                             
9
 Syamsul Rizal Hamid, Petuah Rasulullah Saw Seputar Masalah Zakat Dan Puasa, 

(Jakarta: Cahaya Salam, 2009), hal. 48. 
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profe lsi,  pandangan u llama kontelmporelr dan klasik telrhadap zakat profelsi, 

dan hikmah melnge llularkan zakat profelsi 

Bab tiga, me lnjellaskan telntang: me ltode l pe lnellitian yang me lncakulp 

telntang je lnis pelnellitian, lokasi pelne llitian, sulmbelr data, telkhnik 

pe lngulmpu llan data, telkhnik analisis data, dan ke labsahan  

Bab e lmpat, melmbahas telntang hasil pelne llitian dan pelmbahasan 

hasil pelne llitian yang su ldah disulsuln, be lrdasarkan peldoman pellaksanaan 

dan pelnyulsulnan karya ilmiah. 

Bab lima, melrulpakan bab pelnultulp yaitul didalamnya be lrisikan 

hanya ke lsimpullan dan saran. Ke lsimpullan ini akan pelnullis rangkulmkan 

dari hasil pelnellitian yang te llah pe lnu llis lakulkan de lngan te lknik 

pe lngulmpu llan data mellaluli wawancara, obse lrvasi dan dokulme lntasi. 

Se ldangkan saran pe lnullis tuljulkan ke lpada pihak ullama dayah, dan julga 

ke lpada para pelmbaca agar lelbih melmahami telntang zakat profelsi yang 

telrkandulng dalam ajaran Islam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pe lne llitian telrdahullul adalah ulpaya pe lnelliti ulntulk melncari pelrbandingan 

dan se llanjultnya ulntulk me lnelmulkan inspirasi barul ulntulk pe lnellitian 

se llanjultnya di samping itul kajian telrdahullul melmbantul pe lnellitian dalam 

melmposisikan pelne llitian selrta melnulnjulkkan orsinalitas dari pelne llitian.  

Pada bagian ini pelnelliti melncantulmkan belrbagai hasil pelnellitian 

telrdahullul yang te lrkait delngan pe lne llitian yang he lndak dilakulkan, 

ke lmuldian melmbulat ringkasannya, baik pelnellitian yang suldah 

telrpulblikasikan ataul be llulm telrpulblikasikan (skripsi, telsis, dise lrtasi dan 

se lbagainya). De lngan me llakulkan langkah ini, maka akan dapat dilihat 

se ljaulh mana orisinalitas dan posisi pelne llitian yang he lndak dilakulkan.
10

 

Kajian yang me lmpulnyai re llasi ataul ke ltelrkaitan delngan kajian ini antara 

lain: 

1. Pe lne llitian yang dilaku lkan olelh Intan Rulhama Pultri delngan nim 

150103043 Mahasiswi Fakulltas Syari‟ah dan Hulkulm Prodi Pe lrbandingan 

Mazhab dan Hulkulm Ulnive lrsitas UlIN Ar-Raniry Banda Ace lh tahuln 2020. 

De lngan ju ldu ll “Zakat Profe lsi (Pe lrbandingan Pe lndapat Yulsulf Qardhawi dan 

Wahbah Az-Zulhaili)”. Be lrdasarkan hasil pelne llitian, Melnulrult pelndapat 

Yulsulf Qardhawi telntang adanya zakat profe lsi adalah, zakat profelsi dapat 

                                                             
10

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: STAIN Press, 2015), hal. 

45-46. 
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dianalogikan kelpada zakat ulang. Julmlah nishab dan belsaran pre lse lntaselnya 

disamakan delngan zakat ulang, yaitul 2,5 % dari sisa pe lndapatan belrsih. 

Kate lgori zakat profe lsi adalah selgala macam pelndapatan yang didapat 

bulkan dari harta yang suldah dike lnakan zakat, artinya zakat profe lsi didapat 

dari hasil ulsaha manulsia yang me lndatangkan pe lndapatan dan suldah 

melncapai nishab. Bulkan dari jelnis harta ke lkayaan yang suldah diteltapkan 

ke lwajibannya mellaluli Al-Qulr‟an dan Hadits Nabi, selpe lrti hasil pelrtanian, 

pe ltelrnakan, pelrdagangan, harta simpanan (ulang, e lmas, pelrak), dan harta 

rikaz. Me lnulrult Wahbah Az-Zulhaili harta yang akan dike llularkan zakatnya 

haruls me lmelnulhi pe lrnyataan yang e llah dite lntulkan syara‟. Be lliaul me lmbagi 

syarat ini melnjadi dula, yaitul syarat wajib dan syarat sah.
11

 

2. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh “Tazkirah delngan Nim 160602265, 

Program Stuldi Elkonomi Syariah Fakulltas Elkonomi dan Bisnis Islam UlIN 

Ar-Raniry Banda Ace lh Tahu ln 2019 M. de lngan ju ldull “Pe lngarulh 

implelmelntasi zakat profelsi dalam pandangan mulzakki te lrhadap 

pe lmbangu lnan elkonomi masyarakat dalam pelrspe lktif Islam”. Be lrdasarkan 

hasil pelne llitian bahwa Imple lmelntasi zakat profelsi yang me lmbayar pada 

Baitull Mal Ace lh adalah dipotong se lcara langsulng pada se ltiap bullannya 

dari pelnghasilan yang te llah melncapai nishab olelh Be lndahara Ulmulm Ace lh. 

Zakat yang dike lnakan pada seltiap profe lsi telrse lbult se lbe lsar 2,5% dari 

pe lndapatan melre lka seltiap bullannya. Ke lmuldian zakat profelsi telrse lbult akan 

disalulrkan ke lpada mulstahik mellaluli program-program yang te llah dibelntulk 

                                                             
11

 Intan Ruhama putri, Zakat Profesi (Perbandingan Pendapat Yusuf Qardhawi dan 

Wahbah Az-Zuhaili ( Skripsi : Fakultas Syari‟ah dan Hukum Prodi Perbandingan Mazhab dan 

Hukum, 2020), hal. 93 
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olelh Baitu ll Mal Ace lh, yaitul program pe lmbelrdayaan e lkonomi ulmmat, 

bidang pe lndidikan dan bidang sosial yang melrulpakan tuljulan dari mulzakki 

ulntulk pelmbangulnan e lkonomi masyarakat.
12

 

3. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh “Mulrti Lisa Fitria Nim 121310072, 

Mahasiswa Fakulltas Syariah dan Hulkulm Prodi Hulkulm E lkonomi Syariah 

UlIN Ar-Raniry Banda Ace lh Tahuln 2019 M delngan ju ldull “Pelrse lpsi 

Pe lngacara Telrhadap Zakat Profe lsi Advokat (Stuldi Kasuls di YLBHI-LBH 

Kota Banda Ace lh)”. Be lrdasarkan hasil pelnellitian dapat disimpullkan 

bahwa Pe lrse lpsi pelngacara LBH Banda Ace lh telntang zakat profe lsi advokat 

yaitul, para pe lngacara telrse lbult belrpe lndapat bahwa tidak adanya ke lwajiban 

melmbayar zakat profe lsi dikarelnakan tidak melnge ltahuli melnge lnai adanya 

zakat profelsi telrhadap pelnghasilan yang melre lka dapatkan sellama melnjadi 

se lorang pe lngacara. Para pelngacara telrse lbult melmpulnyai pe lmahaman 

bahwasannya ke lwajiban zakat bagi se lorang mulslim yaitul saat melmbayar 

zakat fitrah yang dibayar se ltahuln se lkali.
13

 

Adapun ketiga penelitian pada kajian terdahulu yang telah peneliti 

paparkan diatas lebih jelasnya lagi dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

 

 

                                                             
12

 Tazkirah, Pengaruh Implementasi Zakat Profesi Dalam Pandangan Muzakki Terhadap 

Pembangunan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Islam (Skripsi: Program Studi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2019 M, hal. 119 
13

 Murti Lisa Fitria, Persepsi Pengacara Terhadap Zakat Profesi Advokat (Studi Kasus di 

YLBHI-LBH Kota Banda Aceh), (Skripsi: Fakultas Syariah dan Hukum Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah tahun 2017), hal. 86 
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Tabel 2.1 Kajian Terdahulu  

No 
Nama Pelne llitian 

dan Juldull 

Pe lne llitian 

Pe lrsamaan Pe lrbe ldaan 

1 Intan Rulhama Pultri 

“Zakat Profelsi 

(Pe lrbandingan 

Pe lndapat Yulsulf 

Qardhawi dan 

Wahbah Az-

Zulhaili)” 

Telrdapat pelrsamaan 

antara pelne llitian 

telrdahullul delngan 

se lkarang yaitul sama-

sama melnggulnakan 

meltode l kulalitatif 

Pe lne llitian ini mellihat 

bagaimana pandangan 

ullama dayah te lrhadap 

pe lnge llolaan zakat 

profe lsi, se ldangkan 

pe lnellitian telrdahullul 

mellihat bagaimana 

pe lrbandingan 

pe lndapat Yulsulf 

Qardhawi dan Wahbah 

Az-Zulhaili telrhadap 

zakat profelsi 

2  Tazkirah 

“Pe lngarulh 

implelmelntasi zakat 

profe lsi dalam 

pandangan 

mulzakki telrhadap 

pe lmbangulnan 

Telrdapat pelrsamaan 

antara pelne llitian 

telrdahullul delngan 

se lkarang yaitul sama-

sama melnggulnakan 

meltode l kulalitatif 

Se ldangkan 

pe lrbeldaannya adalah 

pe lnellitian telrdahullul 

lelbih be lrfokuls dalam 

Pe lngarulh 

implelmelntasi zakat 

profe lsi dalam 
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e lkonomi 

masyarakat dalam 

pe lrspe lktif Islam” 

 

pandangan mulzakki, 

dan julga te lrdapat 

pe lrbeldaan di lokasi 

pe lnelliti delngan 

pe lnelliti telrdahullul. 

3 Mulrti Lisa Fitria 

“Pe lrse lpsi 

Pe lngacara 

Telrhadap Zakat 

Profe lsi Advokat 

(Stuldi Kasuls di 

YLBHI-LBH Kota 

Banda Ace lh)” 

 

Telrdapat pelrsamaan 

antara pelne llitian 

telrdahullul delngan 

se lkarang yaitul sama-

sama melnggulnakan 

meltode l kulalitatif 

Adapuln pe lrbe ldaan nya 

adalah pelne llitian 

telrdahullul lelbih 

be lrfokuls pada Pelrse lpsi 

Pe lngacara Telrhadap 

Zakat Profe lsi 

Advokat, dan julga 

telrdapat pelrbeldaan di 

lokasi pelne lliti delngan 

pe lnelliti telrdahullul.  

 

Ke ltika kajian telrdahu llul melmbahas telntang aspe lk zakat profelsi dalam 

pandangan Yu lsulf Qardhawi, pelngarulh implelmelntasi zakat profelsi dalam 

pandangan mu lzakki dan telrkait telntang zakat profelsi olelh Advokat. Yang 

melnjadi pelrbe ldaan delngan kajian telrdahullu l ini lelbih spe lsifik bagaimana 

Pandangan Ullama Dayah Ace lh Be lsar Te lrhadap Pelnge llolaan Zakat Profelsi 
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B. Tinjauan Teori 

1. Pe lnge lrtian Zakat  

Zakat belrasal dari kata zaka yazkul zakah yang be lrarti baik, belrkah, 

tulmbulh, be lrsih, sulci dan be lrtambah. Seldangkan me lnulrult istilah fikih, 

zakat adalah nama bagi se ljulmlah harta telrtelntul yang wajib ulntulk 

dikellularkan, dan diwajibkan olelh Allah SWT ulntulk dise lrahkan kelpada 

orang yang be lrhak melnelrimanya (mulstahiq) dari orang-orang yang wajib 

melnge llularkan (mulzakki).
14

  

Se lcara eltimologis, zakat be lrarti seljulmlah harta telrtelntul ulntulk 

ke llompok telrtelntul dalam waktul yang te llah ditelntulkan. Melnulrult UlUl No. 

38 Tahuln 1998 te lntang pe lnge llolaan zakat, pelnge lrtian zakat yaitul harta 

yang wajib disisihkan olelh selorang mulslim ataul lelmbaga yang dimiliki 

olelh orang-orang mulslim yang se lsulai de lngan ke ltelntulan dan kelte ltapan 

agama ulntulk dibe lrikan kelpada yang be lrhak melne lrimanya (mulstahiq).
15

 

Pe lnjellasan telntang zakat profelsi ini akan melnjadi lelbih jellas bila lelbih 

dahullul melngadakan pe lnellulsulran kosakata yang biasa digulnakan dalam 

bahasa Arab mode lrn ulntulk me lngulngkapkan istilah kalimat profelsi ataul 

profe lsional. Di nelgara-ne lgara Arab kosakata profelsional dipopullelrkan 

de lngan dula kosakata bahasa Arab dan kontelmpore lr, yaitul:  

a. Al-Mihnah, artinya pe lke lrjaan ataul khidmah. Kalimat ini dominasi 

dipelrgulnakan ulntulk me lnu lnjulkan pelke lrjaan otak, dari situllah selhingga 

                                                             
14

 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 

34 
15

 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia Cet. I, (Bandung: PT. Refikas Aditama 

2011), hal. 27 
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kaulm profelsional diselbult Al-mihniyyn ataul ahli Al-mihnah, selpe lrti 

pe lngacara, pelnullis, doktelr, kansulltan pHBe lke lrjaan kantor, dan yang 

se lrulpanya.  

b. Al-Hirfah, artinya pe lke lrjaan ataul pe lru lsahaan. Kosakata ini banyak 

digulnakan ulntulk melnulnjulkkan jelnis profe lsi yang yang me lngandalkan 

tangan ataul te lnaga otot dan fisik, se lpelrti tulkang kayul, tulkang las, tulkang 

jahit, bulrulh bangulnan, dan seljelnisnya. Se llain dalam bahasa Arab, kata 

profe lsi julga dalam kamuls Indone lsia dike lnal delngan arti yang me lnulnjulkan 

bidang pe lke lrjaan yang dilandasi pe lndidikan kelahlian telrtelntul se lpelrti 

ke ltelrampilan dan keljulrulan. Makna telrse lbult di atas, lelbih dipelrlulas bahkan 

dapat melwakili arti profelsi yang dike lmbangkan ole lh Pe ltelr Drulckelr tahuln 

1960-an, bahwa kaulm profelsional, kellompok pelke lrja yang be lke lrja di 

bidangnya masing-masing be lrdasarkan basis ilmul ataul basis te loritis 

telrte lntul, dan itul hanya mulngkin didapatkan olelh melre lka yang me lnge lcap 

pe lndidikan tinggi. Me lre lkalah ke lmuldian dikellompokkan selbagai 

knowle ldge l worke lr yang biasanya dikontraskan olelh istilah jadi ataul 

kadang ju lga belke lrja delngan tangan se lpelrti selorang analisis di 

laboratoriulm
16

. 

Yulsulf Qaradhawi melnye lbultkan bahwa kalimat zakat yang 

melnulnjulkkan kalimat zakat diselbultkan selbanyak 30 kali didalam Alqulran, 

27 diantaranya disandingkan de lngan shalat. Dari 30 ayat te lrse lbult, 8 ayat 

                                                             
16

 Peter Druker, “The Next Society“ (Majalah The Economist Tendon, Edisi III, 

November, 2001), hal 69 
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telrmasulk kel dalam kellompok ayat makiyyah (tulruln di Makkah) dan 22 

ayat te lrmasulk ke llompok madaniyyah (tulru ln di Madinah).
17

 Diantara ayat 

ayat telrse lbult adalah selbagai be lrikult:  

اكِعِينَْ  كٰىةَ  وَارْكَعىُْا مَعَ  الرَّ لٰىةَ  وَاٰتىُا الزَّ   وَاقَيِْمُىا الصَّ

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tulnaikanlah zakat dan rulkul'lah 

be lse lrta orang-orang yang rulkul'. (QS. Al-Baqarah: 43).
18

 

Ayat di atas melnulnjulkkan bahwa kulatnya kaitan antara shalat delngan 

zakat, selkaliguls ayat ini melnulnjulkkan bahwasanya Islam sangat 

melme lrhatikan hulbulngan manulsia delngan Tulhan (habluln min Allah) dan 

hulbulngan antar manulsia (habluln min al-nas). 

2. Dasar Hulkulm Zakat 

Ada 3 sulmbe lr hulkulm yang dijadikan se lbagai landasan zakat selbagai 

be lrikult: 

a. Al-Qulran 

Telrdapat belbe lrapa ayat Al-qulran yang melwajibkan se lorang mulslim 

ulntulk melmbayar zakat. Di antaranya adalah: 

 Al-Qulran sulrah al-baqarah [2] ayat 110 

ٌْدهَ لٰلّهَ يَْ يْرَ  تهجِدُوٍَُْ عِ ًْفسُِكُنَْ هِّ هُىْا لِِه ا تقُهدِّ هه كٰىةهَ وه الزَّ  ۗ اٰتىُا  لٰىةهَ وه اهقِيْوُىا الصَّ   وه

لىُْىهَ بهصِيْرَ  ا تهعْوه ا بوِه اَِ ىََّ للهٰه  ۗ  

                                                             
17

 Muhammad Taufik Ridlo, Zakat Profesi dan Perusahaan, Jakarta: Institut Manajemen 

Zakat, 2007, hal.11 
18 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan nya (Jakarta: Sygma Examedia 

Arkanleema 2019) hal. 16  
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Artinya: Dan laksanakanlah salat dan tulnaikanlah zakat. Dan 

se lgala kelbaikan yang kamul kelrjakan ulntulk dirimul, kamul akan 

me lndapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sulnggulh, Allah Maha 

Me llihat apa yang kamul kelrjakan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 110).
19

  

 

 Al-Qulran sulrah At-taulbah [9] ayat 103 

لٰىتهكهَ سهكهيَ  لَّهُنَْ  صهلَِّ اِىََّ صه بِهها عهلهيْهِوْ  يْهِنَْ وه كِّ تزُه رُهُنَْ وه دهقهة َ تطُههِّ الِهِنَْ صه  خُذَْ هِيَْ اههْىه

اٰللَُّ سهوِيْعَ  عهلِيْنَ   وه

Artinya: Ambillah zakat dari harta me lre lka, gulna me lmbe lrsihkan 

dan me lnyulcikan melre lka, dan belrdoalah ulntulk me lre lka. 

Se lsulnggulhnya doamul itul (me lnulmbulhkan) kelte lntelraman jiwa bagi 

me lre lka. Allah Maha Melnde lngar, Maha Me lnge ltahuli." (QS. At-

Taulbah [9]: 103)
20

 

 Al-Qulran su lrah Az-zariyat [51]: 19 

حْرُوْمَِ الْوه قَ  لِّلسَّاۤىِٕلَِ وه الِهِنَْ حه فيَِْ  اههْىه   وه

Artinya: Dan pada harta be lnda melre lka ada hak ulntulk orang 

miskin yang me lminta dan orang miskin yang tidak melminta (QS. 

Az-zariyat [51]: 19).
21

 

                                                             
19 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan nya (Jakarta: Sygma Examedia 

Arkanleema 2019) hal. 30  

 
20 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan nya (Jakarta: Sygma Examedia 

Arkanleema 2019) hal. 297-298 

 
21 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan nya (Jakarta: Sygma Examedia 
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b. Hadis 

Hadis yang me lmbahas telntang zakat diantaranya yang 

diriwayatkan olelh At-Tarmizi dan Mu lslim dari Abul Abdulrrahman, 

Abdulllah bin Ulmar bin Khattab r.a selbagai belrikult: 

 

Artinya: Dari Abul ‘Abdulrrahman ‘Abdu lllah bin ‘Ulmar bin Al-Khattab 

radhiyallahul ‘anhulma, ia me lngatakan bahwa ia melnde lngar 

Rasullu lllah shallallahul ‘alaihi wa sallam be lrsabda, Islam dibanguln di 

atas lima pe lrkara, be lrsaksi bahwa tidak ada yang be lrhak dise lmbah 

me llainkan Allah dan Mulhammad adalah ultulsan Allah; melnulnaikan 

shalat, me lnulnaikan zakat, melnulnaikan haji (ke l Baitulllah), dan 

be lrpulasa Ramadhan.” (HR. Bulkhari dan Mulslim).
22

 

c. Ijma‟ u llama 

Ke lse lpakatan ullama baik salaf maulpuln khalaf bahwa zakat melrulpakan 

ke lwajiban yang haruls dilaksanakan ole lh ulmat Islam dan haram 

melngingkarinya.
23

 

 

                                                             
22

 Abdullah Haidhir, Hadis Arbain Nawawiyah Hadis ke-3 Rukun islam, (Jakarta: 2007) 

hal. 14 
23 Sahroni, dkk. Fikih Zakat Kontemporer. Depok: Rajawali Pers, 2020, hal. 64 

https://www.muslimterkini.com/tag/Islam
https://www.muslimterkini.com/tag/zakat
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C. ZAKAT PROFESI 

1.  De lfinisi Zakat Profelsi 

Wahbah Al-Zulhaili melnyatakan bahwa ke lgiatan pe lnghasilan ataul 

pe lndapatan yang dite lrima selse lorang mellalu li ulsaha selndiri, dan julga yang 

telrkait delngan pe lmelrintah selpelrti pelgawai nelge lri ataul pelgawai swasta 

yang me lndapatkan gaji ataul ulpah dalam waktul yang re llatif teltap, selpelrti 

se lbullan selkali. Pelnghasilan ataul pelndapatan yang se lmacam ini dalam 

istilah fiqh dikatakan al-maal al-mulstafaad. 
24

 

Me lnulrult Yulsulf al-Qardhawi zakat profe lsi adalah zakat yang 

dikellularkan dari pelnghasilan yang didapat dari pelke lrjaan yang dike lrjakan 

se lndiri dikarelnakan kelce lrdasannya ataul kelte lrampilannya se lndiri selpe lrti 

doktelr, pe lnjahit, tulkang kayul dan lainnya ataul dari pe lke lrjaan yang tulndulk 

pada pelrse lroan ataul pe lrse lorangan de lngan me lndapat ulpah, gaji, 

honorariaulm se lpelrti pelgawai ne lge lri sipil.
25

 

Se lcara ulmulm zakat profelsi melnulrult pultulsan Tarjih Mulhammadiyah 

adalah zakat yang dike llularkan dari hasil ulsaha yang halal yang dapat 

melnghasilkan ulang yang re llatif banyak de lngan cara yang halal dan 

muldah, baik mellaluli ke lahlian telrtelntul maulpuln tidak. Se ldangkan dalam 

pe lmahaman Zamzami Ahmad, zakat profe lsi adalah zakat pelnghasilan 

                                                             
24 Firdaweri, “Aspek-Aspek Filosofis Zakat Profesi”, dalam Jurnal Pengembangan 

Masyarakat, Ijtimaiyya, Vol. 7, No. 1, Februari 2014 (1-18), hal. 4. 
25

 Hertina, “Zakat Profesi Dalam Perspektif Hukum Islam Untuk Pemberdayaan 

Ummat”, dalam jurnal Hukum Islam, Vol. XIII No. 1 Juni 2013, hal 21 
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yang didapat dan ditelrima delngan cara yang halal dalam belntulk ulpah, 

honor ataulpuln gaji.
26

 

Dari de lfinisi zakat profelsi yang dike lmulkakan dapat disimpullkan 

bahwa zakat profelsi adalah zakat yang dike llularkan dari pelnghasilan, gaji, 

jasa, ulpah ataul honorariulm yang dipe lrolelh delngan cara halal apabila tellah 

sampai nisab dan haullnya. 

2. Dasar Hulkulm Zakat profelsi 

Zakat profelsi ini wajib dikellularkan apabila melmelnulhi syarat. Hal ini 

be lrdasarkan Al-Qulr‟an, hadis, ijma‟ ullama, dan pada rasional(akal). 

a. Al-Qulran 

Al-Qulran sulrah Al-Baqarah [2]: 267 

 

Artinya: Wahai orang-orang yang be lriman! Infakkanlah se lbagian 

dari hasil ulsahamul yang baik-baik dan se lbagian dari apa yang Kami 

kellularkan dari bulmi ulntulkmul. Janganlah kamul me lmilih yang bulrulk 

ulntulk kamul kellularkan, padahal kamul se lndiri tidak maul melngambilnya 

me llainkan delngan me lmicingkan mata (e lnggan) telrhadapnya….
27

 

                                                             
26

 Agus dan Tira Nur Fitria Marimin,Zakat Profesi (Zakat Penghasilan) Menurut Hukum 

Islam‟, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam” (2015); hal 60 
27 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan nya (Jakarta: Sygma Examedia 

Arkanleema 2019) hal. 67  
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b. Hadis 

Se lbagian kalangan ullama belrpe lndapat bahwa zakat profelsi itul 

tidak telrdapat dalam ajaran Islam, karelna melre lka melngatakan bahwa 

zakat profelsi tidak ada pada zaman Rasullulllah, yang ada adalah zakat 

mal (zakat harta). Jika diqiyaskan antara zakat profelsi delngan se llain 

nya me lmang dite lmulkan kongklulsi bahwa se lbe lnarnya zakat profe lsi 

de lngan zakat mal itul hakikatnya sama, hanya be lda dalam pelnye lbultan. 

 Kare lna siapa saja yang me lmpulnyai harta dan melmelnulhi syarat-

syaratnya, se lpe lrti lelbih dari nisab dan be lrlangsulng satul tahuln, maka 

akan telrkelna ke lwajiban zakat. Baik harta itul didapat dari hadiah, hasil 

sulatul pelke lrjaan ataulpuln dari sulmbe lr-sulmbe lr lain yang halal. 

c. Ijma ullama 

Majellis Ullama Indone lsia (MUlI) me lneltapkan Fatwa MUlI Nomor 3 

Tahuln 2003 telntang Zakat Pe lnghasilan, yang mana ditelntulkan bahwa 

zakat profelsi adalah wajib delngan syarat tellah melncapai nisab dalam 

satul tahuln. Se lpe lrti pelndapatan yang dimiliki selorang mulslim tellah 

melncapai nisab minimal dalam satul tahuln (haull) selnilai elmas 85 gram. 

Adapuln MUlI julga me lneltapkan bahwa zakat pelnghasilan bisa 

dikellularkan saat melne lrima gaji jika suldah melnculkulpi nisab yang te llah 

ditelntu lkan. Teltapi bila bellulm melncapai nisab, maka pelndapatan 

se llama seltahuln diakulmullasi, ke lmuldian zakat dikellularkan bila 
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pe lnghasilan belrsihnya me lncapai nisab. Diteltapkan pulla kadar zakat 

profe lsi olelh MUlI yakni 2,5%.
28

 

d. Se lcara rasional(akal) 

Se lbagaimana hikmah zakat diatas, zakat ini dikellularkan selbagai 

rasa syulkulr atas nikmat Allah SWT be lrulpa harta ulntulk me lmbantul 

orang orang yang ku lrang mampul se lhingga pada akhirnya dapat 

melnulnaikan kelwajiban agamanya de lngan se lbaik baiknya. 

D. Pengelolaan Zakat Profesi  

Ge lorge l R. Te lrry dalam dasar-dasar manajelme ln melnde lfinisikan 

manajelme ln adalah sulatul pe lre lncanaan, pelngorganisasian, pe llaksanaan, dan 

pe lngawasan.
29

 Se ldangkan melnulrult UlUl No 23 tahuln 2011 yang dimaksuld 

de lngan pe lnge llolaan zakat adalah kelgiatan pelre lncanaan, pellaksanaan, dan 

pe lngoordinasian dalam pelngulmpullan, pelndistribulsian dan pelndayagulnaan 

zakat. Jadi dalam pelnge llolaan zakat yang me lnjadi pelrhatian adalah 

bagaimana pelngulmpullan, pe lndistribulsian dan pelndayagulnaan zakat 

melnggulnakan konse lp manajelmeln dalam se ltiap kelgiatannya. 

a. Pe lngulmpu llan/pe lnghimpulnan  

Pe lngulmpullan zakat dilakulkan olelh badan amil zakat yang dibe lntulk 

olelh pe lmelrintah dan lelmbaga amil zakat yang dibe lntulk olelh masyarakat 

dan dikulkulhkan olelh pelme lrintah. Pelngulmpullan zakat dapat dilakulkan 

                                                             
28 Komisi Fatwa MUI, Keputusan Fatwa MUI Nomor 3 Tahun 2003. hal. 5 
29

 Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas. (Malang : UIN Malang Press, 

2007), hal. 42  



26 
 

 
 

mellaluli pe lnye lrahan langsulng (datang) ke l Badan Amil Zakat mellaluli 

contelr zakat, ulnit pelngulmpullan zakat, pos, bank, pelmotongan gaji, 

b. Pe lndistribulsian  

Pe lndistribulsian zakat adalah belntulk pe lnyalulran dana zakat dari 

mulzzaki ke lpada mulstahik delngan mellaluli amil. pelnyalulran zakat dapat 

dibeldakan melnjadi dula be lntulk, yakni bantulan se lsaat (pola 

tradisonal/konsulmtif) dan pelmbelrdayaan (pola kontelmporelr/produlktif. 

Pola Tradisional/Konsulmtif (Bantulan Se lsaat) yaitul pe lnyalulran batulan 

dana zakat dibelrikan langsulng ke lpada mulstahik seldangkan pola 

Konte lmpore lr/Produlktif (Bantulan Pe lmbelrdayaan) adalah pola pelnyalulran 

dana zakat kelpada mulstahik yang ada dipinjamkan olelh amil ulntulk 

ke lpelntingan aktifitas sulatul ulsaha/bisnis.  

c. Pe lndayagu lnaan  

Pe lndayagulnaan adalah pelngulsahaan agar mampul melndatangkan hasil 

ataul pe lngu lsahaan (telnaga dan se lbagainya) agar mampul me lnjalankan tulgas 

de lngan baik. Pelmbicaraan telntang siste lm pelndayagulnaan zakat, belrarti 

melmbicarakan ulsaha ataul kelgiatan yang saling be lrkaitan dalam 

melnciptakan tuljulan te lrtelntul dari pelnggulnaan hasil zakat selcara baik, telpat 

dan telrarah selsulai delngan tuljulan zakat yang disyariatkan. Sasaran 

Pe lndayagu lnaan Zakat adalah dellapan golongan asnaf be lrdasarkan firman 

Allah dalam sulrat At-Taulbah:60 me lne ltapkan dellapan golongan mulstahik 

(asnaf Mu lstahik). Telrdiri dari fakir, miskin, amil, mulallaf, riqob, 

ghorimin, fisabilillah, dan ibnul sabil. kele lmpat konselp manajelme ln telrse lbult 
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dapat digu lnakan dalam pelnge llolaan zakat. Ke le lmpat konselp manajelmeln 

telrse lbult dapat digulnakan dalam pelnge llolaan zakat. Masing-masing dapat 

dijabarkan selbagai be lrikult 
30

: 

a. Pe lre lncanaan (Planning)  

Dalam melnge llola zakat dipelrlulkan pe lrulmulsan dan pelre lncanaan 

telntang apa saja yang akan dikelrjakan olelh pelnge llola badan zakat, 

yaitul amil zakat, bagaimana pellaksanaan pelnge llola zakat yang baik, 

kapan mullai dilaksanakan, dimana telmpat pellaksanaannya, siapa yang 

mellaksanakan, dan pelre lncanaanpelre lncanaan lain. Pelnge llola zakat 

(Amil) pada sulatul badan pelnge llola zakat dapat melre lncanakan zakat 

de lngan me lmpelrtimbangkan hal-hal, pe lrelncanaan sosialisasi kel 

masyarakat mulslim, pelrelncanaan pelngulmpullan zakat pada hari-hari 

yang dite lntulkan, pelre lncanaan pe lndayagulnaan zakat, dan pelre lncanaan 

distribulsi zakat ke lpada mulstahiq, selrta pelre lncanaan pelngawasan zakat 

se lhingga bisa diaksels de lngan baik ole lh mulzakki, mulstahiq dan 

stakelholde lrs.  

b.  Pe lngorganisasian (Organizing)  

Dalam pelnge llolaan zakat, pelngorganisasian sangat dipe lrlulkan. Hal 

ini telrkait delngan koordinasi pelmanfaatan sulmbelrdaya manulsia dan 

sulmbe lrdaya zakat yang te llah dikulmpullkan olelh le lmbaga zakat. 

Pe lngorganisasian dalam pelnge llolaan zakat belrtuljulan, agar zakat dapat 

dikellola delngan kreldibe ll dan elfelktif se lrta telpat sasaran ulntulk 

                                                             
30

 Ahmad Atabik, Manajemen Pengelolaan Zakat yang Efektif di Era Kontemporer. 

(ZISWAF. Vol.2 No. 1, 2015), hal 56 
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melncapai tuljulan. Pe lngorganisasian yang baik adalah dilakulkan olelh 

sulmbe lrdaya manulsia yang me lmpulnyai kapasitas dalam 

melngorganisasi de lngan e lfe lktif dan elfisieln. 

c.  Pe lngge lrakan (Actulating)  

Dalam pelnge llolaan zakat, pelngge lrakan (actulating) me lmiliki pelran 

stratelgis dalam melmbe lrdayakan ke lmampulan sulmbe lrdaya amil 

(pe lnge llola) zakat. Selbab, dalam pelnge llolaan zakat pelngge lrakan 

melmiliki fulngsi se lbagai motivasi, se lhingga sulmbe lr daya amil zakat 

melmiliki disiplin kelrja tinggi. Ulntulk melngge lrakkan dan melmotivasi 

karyawan, pimpinan amil zakat haruls melnge ltahuli motif dan motivasi 

yang diinginkan ole lh para pelngulruls amil zakat. Hal yang haruls 

dipahami bahwa orang maul belkelrja kare lna melre lka ingin melme lnulhi 

ke lbultulhannya, baik ke lbultulhan yang didasari maulpuln ke lbultulhan yang 

tidak didasari, belrbelntulk matelri ataul non matelri, kelbultulhan fisik 

maulpu ln rohaniah.  

d.  Pe lngawasan (Controlling)  

Dalam pelnge llolaan zakat, kelwajiban yang haruls dilakulkan seltellah 

tahapantahapan manajelmeln adalah pe lngawasan. Prose ls control 

melrulpakan ke lwajiban yang te lruls me lne lruls haruls dilakulkan ulntulk 

pe lnge lce lkan telrhadap jalannya pelre lncanaan dalam organisasi telrmasulk 

dalam pelnge llolaan zakat. Ke lsalahan dalam pelrelncanaan, 

pe lngorganisasian, dan pelngawasan dapat ditelliti delngan cara 

melngontrol 
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E. Pandangan Ulama Kontemporer dan klasik Terhadap Pengelolaan 

Zakat Profesi 

a. Ullama Konte lmporelr 

Zakat profelsi tidak dikelnal pada zaman Rasullulllah SAW. Zakat 

profe lsi melrulpakan ijtihad para ullama di masa kini yang be lrangkat dari 

ijtihad yang culkulp melmiliki dasar dan alasan yang kulat. Di antara 

ullama kontelmpore lr yang be lrpe lndapat adanya zakat profe lsi yaitul 

Syaikh Abdulr Rahman Hasan, Syaikh Mulhammad Abul Zahrah, 

Syaikh Abdull Wahab Khalaf dan Syaikh Yulsulf Qardhawi. Melre lka 

be lrpelndapat bahwa selmula pelnghasilan mellaluli kelgiatan profelsi 

se lpe lrti: dokte lr, konsulltan, se lniman, akulnting, notaris, dan se lbagainya, 

apabila tellah melncapai nishab, maka wajib dikelnakan zakatnya. 

Syaikh Yulsulf Qardhawy me lnde lfinisikan zakat profe lsi se lbagai 

zakat yang dike llularkan dari pelnghasilan yang didapat dari pelke lrjaan 

yang dike lrjakan selndiri dikarelnakan kelcelrdasannya ataul 

ke ltelrampilannya se lndiri se lpe lrti doktelr, pe lnjahit, tulkang kayul , dan 

lainnya ataul dari pelkelrjaan yang ditulndulk pada pelrse lorangan ataulpuln 

pe lrse lorangan de lngan me lndapat ulpah, gaji, onorariulm se lpe lrti pelgawai 

ne lge lri sipil dan lain selbagainya.
31

 

Yu lsulf al-Qardhawi ke ltika melngultip pe lndapat al-Sye lkh 

Mulhammad al-Ghazali pada kitab Al-Islam Wa Al-Awda Al-

                                                             
31 Yusuf al-Qardhawy, Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat 

Akat Berdasarkan Al-Qur`an dan Hadis, Jakarta: Litera Antarnusa dan Mizan, 1996. Cet. Ke-4 

dalam Islamic Network bagian 1, hal. 13 
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Iqtisadiyyah, bahwa ada dula kaidah pelmbe lrlakulan wajib zakat, yaitul: 

pe lrtama, modal ultama selpe lrti zakat koin e lmas dan pe lrak, barang niaga 

yang prose lntase l zakatnya se lbe lsar 2,5 %, ke ldula, dalam belntulk incomel 

se lpe lrti zakat tani yang julmlah zakatnya 10 % ataul 5 % belrulpa irigasi. 

Ke lmuldian dikatakan bahwa siapa yang yang be lrpe lnghasilan lelbih 

daripada pelnghasilan pe ltani, maka melsti melre lka melnge llularkan zakat, 

se lpe lrti pelnghasilan doktelr, pelngacara, arsitelk, pe lngulsaha, pe lgawai dan 

be lrbagai profelsi lainnya. Hal itul didasarkan pada dula dalil, yaitul:  

Pe lrtama, telks ulmulm al-Qulr‟an se lpe lrti al-Baqarah/2: 267 dan ayat 3 

pada su lrah yang sama.  

Ke ldula, Islam tidak pelrnah me lmbayangkan akan melmbelbaskan 

ataul melmbiarkan wajib zakat pada peltani yang me lnghasilkan kelcil 

se ldang me lmbelbaskan pelmilik apartelmeln dan doktelr yang me lmpulnyai 

klinik praktelk de lngan pe lnghasilan jultaan pe lrhari ataul pelrbullan.
32

 

Didin Hafidhulddin melnge lmulkakan bahwa zakat profelsi bisa 

dianalogikan pada tiga hal se lkaliguls, yaitul pada zakat pelrtanian, zakat 

pe lrdagangan, dan zakat rikaz. Apabila dianalogikan delngan zakat 

pe lrtanian, maka nisabnya se lnilai 653 kg padi ataul gandulm, kadar 

zakatnya se lbelsar lima pelrse ln dan dikellularkan pada seltiap 

melndapatkan gaji. Seldangkan jika dianalogikan kelpada zakat 

pe lrdagangan, maka nisab, kadar, dan waktul me lnge llularkannya sama 

de lngan zakat elmas dan pelrak. Nishabnya se lnilai 85 gram elmas, kadar 
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 Yusuf al-Qardhawi, Fiqh al-Zakat, Dirasah Muqaranah wa Ahkamuh wa Falsafatuh fi 

al-Qur’an wa al-Sunnah, Beirut: Mu‟assasah al-Risalah, 1994, juz I, hal 510-511 
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zakatnya 2,5% dan waktul melnge llularkanya se ltahuln selkali, dan yang 

telrakhir apabila dikatelgorikan de lngan zakat rikaz, maka zakatnya 

se lbe lsar 20% tanpa ada nishab, dan dike llularkan pada saat 

melne lrimanya.
33

 

b. Ullama Klasik 

Imam Syau lkani se lorang pelnullis kitab Al-Mulntaqa dan wafat 474 

M, salah se lorang ullama yang me lnsyarah kitab al Mulwattha Imam 

Malik. Melnulrult Imam Syau lkani dalam tradisi syariat, kalimat zakat 

digulnakan dalam hal-hal yang wajib dikellularkan seldang kalimat 

se lde lkah dipakai pada hal-hal yang sulnnah dibellanjakan. Be lrbe lda 

de lngan Ibn 'Arabi, ia me lngatakan, bahwa se lbultan zakat disamakan 

pe lnggu lnaannya pada hal-hal se ldelkah yang wajib, sulnnah dan infaq. 15 

Dalam kitab Syarhal- Zarqani ala al-Mulwattha, al-Imam Malik 

melnde lfinisikan, bahwa zakat adalah melmbelrikan se lbagian harta yang 

melncapai satul nisab se lte llah culkulp satul haull kelpada fakir miskin dan 

se lrulpanya, ke lculali kellularga Hasyim dan Multtalib.
34

 

 

                                                             
33 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infaq, Sedekah, hal. 103; Zakat 

dalam Perekonomian Modern, hal. 98 
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 Syaukani, Muhammad Yusuf, Syarh al-Zarqani ‘Ala Muwatta’ Al-Imam Malik, Beirut: 

Dar al-Kutub al-‟Ilmiyyah, t.t, hal. 689-690 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. JENIS PENELITIAN 

Pe lne llitian ini melrulpakan pelne llitian kulalitatif, yaitul pe lne llitian yang 

melnggulnakan tampilan kata-kata lisan ataul telrtullis yang dice lrmati olelh 

pe lnelliti, dan belnda-be lnda yang diamati sampai deltail agar dapat telrtangkap 

makna yang te lrsirat dalam dokulmeln ataul be lndanya.
35

 

 Pe lne llitian ini telrmasulk katagori pe lnellitian lapangan (fie lld re lse larch), je lnis 

pe lnellitiannya de lngan mode ll kulalitatif, yaitu l pe lnellitian yang be lrmaksuld 

melmahami felnomelna, pelristiwa, sikap, ke lpe lrcayaan, pe lrse lpsi, pe lmikiran 

orang se lcara individul maulpuln kellompok yang diamati olelh pe lnelliti.
36

  

B. Subjek Penelitian 

Sulbje lk pe lnellitian adalah orang ataul be lnda yang dapat melmbelrikan 

informasi ulntulk melnjawab rulmulsan masalah. Sulbje lk pelnellitian melrulpakan 

sasaran ulntulk mellihat hasil pelne llitian. Yang akan melnjadi sulbje lk pelne llitian 

yaitul ullama-ullama dayah dan penerima zakat profesi yang ada di Kabu lpateln 

Ace lh Be lsar 

C. Sumber Data 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melnggulnakan dula sulmbelr data, yaitul: 

1. Data Primelr, yaitul pe lngulmpullan data yang dipe lrole lh langsulng dari obje lk 

yang akan ditelliti (relsponde ln), data primelr dipelrole lh mellaluli hasil 

                                                             
35 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Aneka 

Cipta, 2002), hal. 22. 
36

 Nana Syaodih Sukmadinata. Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 96. 
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wawancara delngan para re lsponde ln yaitu l ullama dayah Kabu lpateln Ace lh 

Be lsar 

2. Data Selku lnde lr, yaitul data yang dipe lrolelh dari obse lrvasi dan dokulme lntasi 

litelratulr-lite lratulr ataul bacaan yang re lle lvan de lngan pe lne llitian ini.
37

 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Ulntulk melmuldahkan pelne llitian ini, pelne lliti melnggulnakan be lbe lrapa 

meltode l-me ltodel pe lngulmpu llan data, yaitu: 

1. Observasi 

Obeservasi merupakan teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan mengadakan pengamatan terhadap suatu aktivitas yang sedang 

berlangsung.
38

 Dalam penelitian ini peneliti memakai observasi non- 

partisipan di mana peneliti tidak ikut serta atau tidak ikut terlibat 

dalam proses pengamatan. 

2. Wawancara / intelrvielw 

Intelrvie lw melrulpakan wawancara langsulng tuljulannya adalah ulntulk 

melndapatkan informasi dari relsponde ln. Me ltodel wawancara 

melrulpakan meltode l pe lngulmpullan data ulntulk pe lnellitian pelndahullulan 

dan pelne llitian lapangan gulna me lmahami selcara melndeltai keladaan 

re lsponde ln. Wawancara ini melnggulnakan telknik wawancara telrstrulktulr 

de lngan kule lsionar yang te llah ditelntulkan. Dalam pelne llitian ini 

                                                             
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. 

13; Jakarta: PT. Rineka Cipta,2006), hal. 129. 
38

 Nana Syaodih Sukma Dianta, Metode Penelitian Pendidikan, Cet I, (Jakarta: Remaja 

Rosda Karya, 1997), h. 219 
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digulnakan meltodel wawancara (intelrvie lw) ulntulk melmahami meltodel 

yang digulnakan, prose ls wawancara de lngan me lnggulnakan alat 

pe ldoman wawancara telrtullis yang be lrisi pe lrtanyaan-pe lrtanyaan yang 

di ajulkan ke lpada informan.
39

 Adapu ln yang diwawancarai dalam 

pe lnellitian ini yaitu l: 

a. Tgk. H. Fakhru lddin Lahmu lddin S. Ag., M. Pd (Pimpinan 

Pe lsantreln Mode lrn Al-Manar, De lsa Lam Pe lrmai Cot Irie l, 

Ke lcamatan Krule lng Barona Jaya, Kabulpate ln Ace lh Be lsar).  

b. Ulstadz Mu lhammad Fajri, S.Pd.I (Pimpinan Pe lsantre ln Modelrn Al 

Falah Abu l Lam Ul, Komple lk Lamjampok, Ke lcamatan Ingin Jaya, 

Kabu lpate ln Ace lh Be lsar). 

c. Ulstad Mu lhammad Qasim (Pimpinan Pe lsantreln Darull Ullulm Ulmar 

Faru lq, Gampong Te lulbang Phuli Baroe l, Ke lcamatan Montasik, 

Kabu lpate ln Ace lh Be lsar). 

d. Pe lne lrima zakat produlktif (mulstahik) yang be lrasal dari kabulpateln 

Ace lh Be lsar. 

3. Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi adalah melncari data melnge lnai hal-hal ataul variabe ll 

yang be lrulpa catatan, postelr, sulrat kabar ataul lainnya. Dokulme ln ini 

bisa belrbe lntulk tullisan dan gambar. Dokulmelntasi digu lnakan ulntulk 

melmpe lrolelh selpe lrti sulrat keltelrangan pelne llitian, dokulme ln data belrulpa 

(kulriku llulm dayah, bu lkul pandulan dayah, data gu lrul dan santri) 

                                                             
39 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 231 
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4. Instrulme lnt Pe lngulmpullan Data 

Pe lngulmpullan data pada prinsipnya me lrulpakan sulatul aktivitas yang 

be lrsifat oprasional agar tindakannya se lsulai de lngan pe lnge lrtian 

pe lnellitian yang se lbe lnarnya. Data me lrulpakan pelrwuljuldan dari 

be lbelrapa informasi yang se lngaja dikaji se lrta dikulmpullkan ulntulk 

melnde lskripsikan sulatul pelristiwa ataul ke lgiatan lainnya. Data yang 

dipelrole lh mellaluli pelnellitian akan diolah melnjadi sulatul informasi yang 

melraju lk pada hasil pelne llitian nantinya. Maka dari itul dalam 

pe lngulmpullan data di bultulhkan belbe lrapa instrulmelnt yang dapat 

dijadikan selbagai alat ulntulk melndapatkan data yang culkulp valid se lrta 

akulrat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Dayah melrulpakan Le lmbaga Pe lndidikan Islam telrtula di Ace lh yang te llah 

lama belrkiprah dalam melmbanguln sulmbe lr daya manulsia (SDM). Ke lbe lradaan 

dayah tidak telrlelpas dari kelgiatan pelngajaran dan dakwah Islam. Julmlah dayah 

ataul Pondok Pe lsantreln (Ponpe ls) di Kabu lpateln Ace lh Be lsar be lrju lmlah 167 ulnit 

yang te lrse lbar di belbelrapa daelrah. 
40

 

Kabulpate ln Ace lh Be lsar disahkan melnjadi daelrah otonom mellaluli UlU l 

Nomor 7 Tahuln 1956 de lngan ibulkotanya pada waktul itul adalah Banda Ace lh. 

Banda Ace lh se lbagai pulsat ibulkota dianggap kulrang e lfisie ln lagi, baik ulntulk masa 

kini maulpuln ulntulk masa yang akan datang, se lhingga ibulkota Kabulpate ln Ace lh 

Be lsar se llanjultnya dipindahkan se lcara relsmi dari Banda Ace lh ke l Jantho pada 

tanggal 29 Agulstuls 1983.
41

  

Se lcara ge lografis Kabulpateln Ace lh Be lsar te lrleltak di antara 5˚ 2′ – 5˚8′ LU l 

dan 9˚50′ – 9˚58′ BT. Di se lbellah Ultara belrbatasan delngan Se llat Malaka/Kota 

Banda Ace lh, di se lbellah Sellatan belrbatasan delngan Kabulpateln Ace lh Jaya, 

dise lbellah Timulr belrbatasan delngan Kabulpateln Pidiel dan di selbe llah Barat 

be lrbatasan delngan Samuldra Hindia dan Pasifik. Kabulpateln Ace lh Be lsar se lcara 

                                                             
40

 Kementerian Agama, https://pendis.kemenag.go.id/Daftar Pondok Pesantren TP. 

2018/2019 (diakses pada tanggal 13 Februari Januari 2024, pukul 06:57) 

41 Pemkab Aceh Besar, https://acehbesarkab.go.id/Sejarah Kabupaten Aceh Besar,2021 

(diakses pada tanggal 13 Februari Januari 2024, pukul 07:17) 

 

https://pendis.kemenag.go.id/Daftar
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administratif telrdiri dari 23 Ke lcamatan de lngan 68 Mulkim dan 604 De lsaadalah 

2.903,49 Km², de lngan julmlah pelnduldulk se lbanyak 400.913 jiwa.
42

 

Pe lnduldulk di Kabulpate ln Ace lh Be lsar mayoritas masyarakatnya mulslim. 

Hal ini ditandai dalam pelmbinaan telrhadap masyarakat hampir di seltiap delsa di 

adakan pelngajian selcara rultin delngan pe llaksanaannya se ltiap minggul satul kali, 

yang dise llingi arisan de lngan te lmpat yang be lrgantian melnulrult pultaran para 

jama‟ah. Pe lngajian ini di isi olelh para telulngkul dan ullama dayah yang suldah 

melnge lnyam pe lndidikan di pelsantreln se llama belbe lrapa tahuln.  

Dasar pe lmikiran yang digu lnakan olelh Ullama dayah adalah belrsulmbe lr dari 

ayat – ayat al-Qulr‟an dan sulnnah, se lrta dari matan-matan kitab yang ditullis olelh 

fulqaha telrdahullul. Al-Qulr‟an dan Hadis melrulpakan sulmbelr ultama dan sulmbelr 

pokok hulkulm Islam. Di dalam al-Qulr‟an julga dise lbultkan bahwa hulkulm-hulkulm 

yang be lrhulbulngan de lngan syariat itul tellah se lmpulrna. Salah satulnya yaitul te lrkait 

telntang pe lnge llolaan zakat profelsi.  

Disamping itul ullama dayah julga melmiliki pandangan melnge lnai 

pe lnge llolaan zakat profelsi yang se lsulai de lngan pe ltulnjulk Al-Qulr‟an dan sulnnah. 

Dalam pelnellitian ini ada be lbe lrapa lelmbaga dayah yang dijadikan ru ljulkan baik itul 

dayah tradisional maulpuln mode lrn. Be lrikult ini adalah gambaran atau l profilel 

telmpat lokasi dimana pe lnelliti mellaku lkan pe lnellitian yaitu l: 

 

 

                                                             
42

 Rencana Program Investasi Infrastruktur Jangka Menengah (RPI2-JM) Kabupaten 

Aceh Besar, 2017-2022. 
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1. Pesantren Modern Al-Manar 

Pe lsantreln Modrn Al Manar direlsmikan pada tanggal 23 Julli 2001 olelh 

Drs. Sayulti IS, MM yang pada waktul itul me lnjabat se lbagai Bulpati Ace lh 

Be lsar. Tahuln 2001 relsmilah Pelsantreln Mode lrn Al-Manar be lrdiri di Delsa 

Lam Pe lrme li Cot Iriel Ke lcamatan Krule lng Barona Jaya Kabulpateln Ace lh Bsar. 

Le lmbaga Pe lsantre ln yang be lrsiste lm asrama ini belrnaulng di bawah Yayasan 

Bulngong Je lmpa di atas tanah sellulas 4,2 he lktar delngan Aktel Notaris No. 30 

tanggal 11 Oktobelr 2000, dan dipimpin Olelh Tgk. H. Fakhrulddin 

Lahmu lddin se lbagai Pimpinan Ulmulm se lrta Tgk. Syarifulddin se lbagai 

pimpinan Opelrasional.  

Pada awalnya Pe lsantre ln Mode lrn Al Manar melmiliki elnam bagian 

pokok, yaitu l:  

1) Bagian Pe lngasulhan Santri dijabat olelh Ulstad Jamhulri dan Ulstad Ikhram. 

2) Bagian Pe lngajaran dijabat olelh Ulstad M. Syafrizal dan Ulstad E ldi Azhar.  

3) Bagian Ke lulangan dijabat Ulstad Fadhil Ahmadi. 

4) Bagian Pe lnge lrak Bahasa dijabat olelh Ulstad Multhi‟illah. 

5) Bagian Ke lmakmulran Melsjid dijabat Ulstad Mulliadi Kulrdi.  

6) Pe lnanggulng Jawab Dapulr adalah Syamsulddin Gano.  

Maksu ld dan tuljulan pelndirian Pelsantreln Mode lrn Al-Manar adalah 

se lbagai be lrikult: 

a. Me lmbelntulk manulsia belriman, belrilmul dan be lrtakwa kelpada Allah SWT 

se lrta melnghayati dan melngamalkannya se lsulai delngan tulntulnan Al-

Qulr‟ân dan Al-Sulnnah. 



39 
 

 
 

b. Me lmbelntulk kadelr mulslim yang me lmiliki kelcelrdasan intelle lktulal dan 

ke lcelrdasan spiritulal, melmiliki keltanggulhan ilmul dan iman, dan 

be lrtanggu lng jawab telrhadap pelmbangulnan masyarakat madani, agama, 

bangsa dan ne lgara. 

c. Me lmbanguln sulmbe lr daya manulsia yang me lngulasai ilmul pe lnge ltahulan 

agama Islam dan ilmul pe lnge ltahulan u lmulm, melmiliki keltrampilan 

melmadai, melmahami dan melnghayati ajaran al-Qulr‟ân dan al-Sulnnah. 

 Pe lsantreln Mode lrn Al-Manar be lrada pada kawasan yang te lrpisah dari 

pe lrkampulngan pe lnduldulk dan saat ini suldah mullai belrke lmbang pe lsat. 

walaulpuln saat ini pelrke lmbangan selcara fisik dan bangulnan celndelrulng 

mellamban akan teltapi julmlah kelse llulrulhan santri yang ada pada pelsantreln ini 

be lrkisar antara 300-400 santri seltiap tahulnnya.  

Masyarakat se lkitar pelsantre ln rata-rata melndulkulng ke lbe lradaan 

pe lsantreln ini, karelna dalam acara dan ke lgiatan kelagamaan melre lka sellalul 

melngulndang para santri ulntulk ikult selrta be lrpartisipasi dalam melramaikan dan 

melngisi acara, te lrlelbih lagi pada bullan-bullan te lrtelntul, se lpe lrti halnya 

Ramadhan dan Maullid Nabi.
43

 

2. Pesantren Modern Al Falah Abu Lam U 

Pe lsantreln Mode lrn Al Falah Abu l Lam Ul didirikan pada tahulN 1992 atas 

inisiatif (alm) Drs. Athaillah bin Abdu lllah bin U lmar, (alm) Nashirulddin 

Hasyim, Drs Anwaru lddin , se llulrulh ke lpala delsa dan tokoh masyarakat 

ke lmulkiman lamjampok, baik yang be lrada didalam maulpuln di lu lar daelrah, 

                                                             
43 Pesantren Modern Almanar, https://almanar.id/sejarah-pesantren-modern-al-

manar/2023 ( diakses pada tanggal 25 Februari 2024, pukul 22:47)  

https://almanar.id/sejarah-pesantren-modern-al-manar/
https://almanar.id/sejarah-pesantren-modern-al-manar/
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dalam rangka melnghidulpkan ke lmbali nilai nilai yang pe lrnah di dipu lnyai ole lh 

masyrakat kelmulkiman lamjampok Ke ltika almarhulm Tgk. Haji Abdu lllah bin 

Ulmar Lam Ul ( Abul Lam Ul ) masih hidu lp.  

Pe lsantreln Al-falah Abul Lam Ul me lrulpakan titisan dari Dayah Lam Ul 

yang suldah pe lrnah ada se lbe llulm Indone lsia melrde lka. Se lbellulm pelrang Ace lh-

Be llanda 1873, di delsa Lam Ul te llah be lrdiri se lbulah dayah yang dipimpin olelh 

se lorang ullama Tgk. Haji „Aulf. Namuln karelna kondisi kelamanan selte llah 

melle ltulsnya pe lrang Ace lh-Be llanda (1873), belbe lrapa ullama haruls diharulskan 

ulntulk hijrah dalam rangka melnye llamatkan ilmul pe lnge ltahulan.  

Se ltellah keladaan di Ace lh mullai normal, Tgk. Abdulllah bin Ulmar Lam 

Ul Ke lmbali kel te lmpat kellahirannya de lsa Lam Ul ulntulk me lnghidulpkan 

Ke lmbali dayah yang dullulnya pe lrnah dikellola olelh ayah dan kakelknya. Dayah 

Lam Ul ke lmu ldian melnjadi vakulm se ltellah Abu l Lam Ul wafat. Prose ls be llajar 

melngajar yang se lbe llulmnya sangat se lmarak melnjadi selpi bahkan tidak ada 

sama selkali. Ke lvakulman ini diselbabkan olelh belbe lrapa factor, diantaranya 

tidak ada lagi ge lne lrasi pe lnelruls dari silsilah kellularga yang me lmpulnyai 

ke lahlian dalam bidang ilmul agama se lpe lrti yang dimiliki olelh Abul Lam Ul dan 

orang tula nya.  

Barul pada tahuln 1992 atas Prakarsa dan ulsaha anak (alm) Abul Lam 

Ul, Athaillah bin Abdulllah bin Ulmar Lam Ul, Be lrsama belbe lrapa tokoh 

masyarakat lamjampok pelsantreln Abul Lam Ul dihidulpkan Ke lmbali. Pada 

awalnya pe lsantreln Mode lrn Abul Lam Ul, namuln karelna Namanya dianggap 

sama delngan Yayasan yang melnaulnginya, maka namanya dirulbah melnjadi 
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Pe lsantreln Mode lrn Al-Falah Abul Lam Ul. Visi Pe lsantre ln Al-Falah Lam Ul 

adalah: “Me lnjadi Le lmbaga Pe lndidikan yang me llahirkan gelne lrasi islami yang 

be lrakhlak mullia, mandiri, ulnggull, be lrdaya saling global dan belrpe lran dalam 

pe lmbangulnan masyarakat”. Dan MISI nya adalah selbagai be lrikult: 

a. Me lwulju ldkan ge lne lrasi islami yang be lrakhlakull karimah, taat belribadah 

dan mampul melngimple lmelntasikan nya dalam kelhidulpan; 

b. Me lwulju ldkan prose ls ke lgiatan bellajar intelraktif yang dapat 

melnulmbulhkan motivasi intelrnal santri agar mampul belrinisiatif, krelatif, 

dan inovatif; 

c. Me lnye lle lnggarakan Pelndidikan delngan melnggulnakan kulrikullulm 

telrintelgrasi.  

3. Pesantren Darul Ulum Umar Faruq 

Pe lsantreln Darull Ullulm Ulmar Faru lq me lrulpakan salah satul pondok 

pe lsantreln yang ada di kabu lpateln Ace lh Be lsar. Adapu ln be llajar melngajar di 

ponpe ls ini melnggulnakan ku lrikullulm yang be lrlakul ditambah delngan ilmul 

agama. Ada ju lga ke lgiatan kelgiatan e lkstraku llikullelr se lkolah u lntulk santri 

se lpe lrti karatel, fultsal, gru lp be llajar dan lainnya. Pondok pe lsantre ln Darull Ullulm 

Al Farulq me lmiliki staf pelngajar ulstad dan ulstazah se lrta gulrul yang kompe lte ln 

pada bidang pe llajaran nya masing-masing se lhingga pe lsantreln melmiliki santri 

santri yang be lrkulalitas dan mulmpulni.
44

 Visi Pe lsantreln Daru ll Ullulm Ulmar 

Farulq adalah “Telrwuljuldnya masyarakat yang me lmpulnyai ke lpribadian mullia, 

                                                             
44

 Arsip dan Dukumentasi, Pesantren Darul Ulum Umar Al-Faruq pada tanggal 23 Januari 

2024 di Kecamatan Montasik 
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be lrpelgang te lgulh pada ajaran Al-Qulr‟an dan Hadist Ala Ahli Sulnnah Wal 

Jama‟ah”. Dan melmiliki Misi selbagai be lrikult:  

a. Me lnanamkan kelyakinan, kelimanan, dan ke ltakwaam telrhadap Allah 

SWT; 

b. Me lndidik santri Belrakhlakull Karimah; 

c. Me lndidik santri belrke lpribadian mullia, dinamis, dan krelatif; 

d. Me lndidik santri ulntulk melnjadi ge lne lrasi yang be lrmanfaat bagi Agama, 

Bangsa, dan Ne lgara. 

De lngan me llihat belbe lrapa dayah yang ada di Ace lh Be lsar dan melmiliki 

pimpinan yang me lmpulnyai pe lnge ltahulan dan wawasan yang lu las me lnge lnai 

zakat profelsi ini, Ole lh karelna itul dalam skripsi ini kami me lngangkat be lbe lrapa 

dayah di Ace lh Be lsar yang tidak hanya te lrpaku l dayah tradisional saja, te ltapi 

kami melngangkat be lbelrapa dayah mode lrn di Ace lh Be lsar.  

B. Pandangan Ulama Dayah Terhadap Pengelolaan Zakat Profesi 

Be lrikult ini adalah hasil wawancara u lntulk melndapatkan data melnge lnai 

pandangan ullama telrhadap pelnge llolaan zakat profe lsi maka dilakulkan 

obse lrvasi dan wawancara ke lpada 3 orang re lsponde ln yang me lrulpakan 

ulstad/tgk/u llama yang me lnjadi lokasi pelne llitian pada dayah-dayah yang ada di 

Ace lh Be lsar yaitu l pada pelsantre ln Modelrn Al-Manar, Pe lsantreln Mode lrn Al-

Falah Abu l Lam Ul, dan Pe lsantre ln Darull Ullulm Ulmar Al-Farulq. Mengenai hal 

ini peneliti hanya akan memaparkan dan memberikan fokus hasil penelitian ini 

poin pelaksanaan / pergerakan (actuating) karena planning, organizing, dan 

controlling masuk kedalam ranahnya baitul mal sehingga ulama dayah Aceh 
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Besar tidak bisa memberikan pandangannya ke ranah planning, organizing, 

dan controlling. 

Pe lrtama, hasil wawancara de lngan Ulstad Mulhammad Fajri se llakul 

Ulstad/Tgk/Ullama dari Pe lsantreln Al-Falah Abu l Lam Ul yang me lnge lmulkakan 

pe lndangannya te lrhadap pe lnge llolaan Baitull mal Ace lh Be lsar me lnge lnai 

pe lnge llolaan zakat dari pelnghasilan profe lsi:  

“Dalam kontelks Ace lh Be lsar dan saya ju lga su ldah me lncoba melgulji rise lt 

ataul melne llaah selcara tullisan-tullisan di inte lrnelt telrnyata bacaan ataul be lrita 

telrkait zakat ini sangat minim (te lrmasulk julga zakat profelsi) padahal kita di 

Ace lh suldah melmpulnyai badan amal zakat yaitu l baitull mal dan kalaul di 

Ace lh suldah khu lsuls kare lna kita kita me lmang dae lrah syariah dan itu l 

dikellola selcara khulsuls dan khas, ke lmuldian tata kellolanya ju lga PHD 

(Pe lndapatan hasil Daelrah) selhingga yang melnge llola ini haruls dike llola dan 

dilaporkan selcara pelrtanggu lngjawaban dan siste lmatika kelulangan yang 

kre ldibell”.
45

 

 

Be lrdasarkan pandangan ataul pe lrnyataan yang disampaikan ole lh ulstad 

Mulhammad Fajri me lmang su ldah be lnar yang bahwa bacaan ataul be lrita telrkait 

pe lndistribulsian zakat sangat minim, padahal Ace lh me lmpulnyai badan amal 

zakat yaitu l Baitu ll Mal dan telntulnya di Ace lh su ldah khulsuls yang melrulpakan 

daelrah syariah dan telntul saja dikellola selcara khulsuls dan khas, kelmuldian tata 

ke llola Baitull Mal ini te lrmasu lk PHD (Pe lndapatan hasil Dae lrah) selhingga 

dalam pelnge llolaannya haru ls dike llola delngan baik de lngan me lne lrapkan fu lngsi 

maanjelme ln (planning, organizing, actulating, controlling dan elvalulation). 

 Se ltellah mellakulkan pelnge llolaan yang baik maka haru ls dilaporkan selcara 

pe lrtanggulngjawaban siste lmatika kelulangan yang kre ldibe ll, yang artinya su latul 

pe lrihal yang dapat dipe lrcaya dan be lbas dari pelnipulan dan haruls dike llola 

                                                             
45

 Hasil wawancara dengan ustad Muhammad Fajri, Pimpinan Pesantren Al-Falah Abu 

Lam U pada tanggal 18 Januari 2024 di Kecamatan Ingin Jaya  
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se lcara elfe lktif dan elfisie ln. Ulstad Mu lhammad Qasim Pimpinan Pelsantreln Darull 

Ullulm Al-Faru lq julga me lnge lmulkakan cara e lfelktif u lntulk pe lnge llolaan zakat 

profe lsi:    

“Cara elfelktif dalam pelnge llolaan zakat profe lsi ini haru ls me lnjadi 

be lrmanfaat pada mulstahiknya se lhingga me lmbelrikan dampak yang 

signifikan, yang pe lrtama ada Baitull Mal, di Indone lsia nya ada Baznas, 

teltapi di Ace lh karelna ada kelkhulsulsan syariah selhingga ju lga pu lnya badan 

zakat se lndiri yang pe lrlul disyu lkulri. Kita harapkan belnar-be lnar dikellola 

se lcara elfe lktif karelna hal ini melrulpakan pe lrsoalan yang klasik kare lna 

melnyangku lt dana selrta amanah yang su ldah dipelrcayakan, dan ini masih 

be llulm se lmbulh dari ulmat islam jika misalnya ku lrulpsi dan selbagainya jika 

telrjadi telntu l saja pelrlul dibrantas selhingga amanah ini bisa dilaksanakan 

de lngan baik. Se lorang aparatu lr haruls me lnata dan melmanajelmelnkan de lngan 

baik, maka zakat yang disalu lrkan akan e lfe lktif. Kare lna de lngan adanya 

lelmbaga zakat ini zakat dari pe lnghasilan profe lsi akan muldah diku lmpullkan 

dan diditribulsikan kelpada yang me lmbultulhkan dan masyarakat akan le lbih 

muldah dalam melmbelrikan zakat, dari pada me llakulkannya delngan nafsi-

nafsi ataul de lngan se lndiri se lhingga dapat dikatakan be lrmanfaat selcara 

sosial”.
46

 

 

Dari pe lnjellasan diatas dapat dipahami bahwa le lmbaga zakat ini atau l di 

Ace lh dise lbult de lngan Baitu ll Mal haruls be lnar-be lnar dikellola selcara elfe lktif 

ditangan yang te lpat dan amanah selhingga aparatulr lelmbaganya akan melnata 

de lngan baik dan dipelrcayakan ole lh masyarakat maka zakat profe lsi ini yang 

disalulrkan akan elfelktif baik kelpada pelmbe lri dan kelpada pelne lrima dan akan 

melrasakan dampak yang signifikan. Me lnge lnai ke llelmbagaan zakat di Ace lh 

yang dinamai de lngan Baitu ll Mal ulstad Mu lhammad Fajri dari pe lsantreln 

Mode lrn Al-Falah Abu l Lam Ul ju lga melmbe lrikan pelndapatnya be lrulpa: 

“Baitu ll mal ini haruls me lmpulnyai tata ke llola yang kompre lhe lnsif. Kalau l 

melmang kita pulnya le lmbaga zakat, lelmbaga ini haruls be ltull-be ltull kreldibell, 

transparan dikellola olelh orang-orang yang mu lmpulni telrpelrcaya tidak 

disalahgu lnakan karelna kita julga akhir-akhir ini melmbaca belbe lrapa baitull 
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mal itul di selle lwe lngkan. Kalau l misalnya tidak kre ldibell apakah melrelka 

(yang mampu l) akan telrdorong u lntulk melnye ltorkan zakat kel le lmbaga 

be lrsangkultan, saya kira ini me lnantang dan bolelh jadi pada belbe lrapa yang 

kami dapati itul melre lka mellakulkan tata kellola zakat selcara pribadi 

mulngkin me lre lka misalnya le lbih me lmilih lingku lngan te lrdelkatnya dalam 

kontelks sosial kelmasyarakatan itul dilakulkan olelh masyarakat-masyarakat 

kita. Jadi saat kita bandingkan Ace lh be lsar dan banda Ace lh saya te lrtarik 

de lngan baitull Mal Banda Acelh dia seltiap tahuln melmbulat pellaporan di 

Baliho se ldangkan Ace lh Be lsar saya ku lrang tau l bagaimana pellaporannya 

karelna tadi suldah saya coba riselt tapi tadi telrlalul te lrulpdatel”.
47

 

 

Dari pe lnjellasan diatas dapat kita pahami bahwa Baitu ll mal itul haruls 

melmpulnyai manajelmeln yang bagu ls se lhingga tata kellolanya kompre lnsif 

se lhingga akan sellalul kridibell dan transparan se lrta tidak disalahkangu lnakan. 

Telntul saja hal ini akan me lndorong dan me lmbelrikan kelpe lrcayaan ke lpada 

orang-orang yang mampu l ataul mulzakki ulntulk melnyalulrkan zakat profe lsinya 

ke lpada lelmbaga zakat u lntulk didistribulkan ke lpada mulstahik. 

Ulstad Fakhrulddin Lahmulddin Pimpinan Pelsantreln Al-Manar julga 

melnge lmulkakan pandangannya te lrhadap zakat profelsi yang bahwa:  

“Yang paling inti zakat profe lsi ini haru ls ada lelmbaga pe lnge llolaannya, dan 

pe lmelrintah su ldah se lharulsnya me lnge llola de lngan baik kare lna tu lgasnya du la 

yang pe lrtama yang me lnjaga agama artinya bagaimana nilai-nilai agama ini 

hidulp dalam masyarakat dan yang ke ldula melngatu lr ulrulsan du lnia de lngan 

agama. Maka tulgas pe lme lrintah adalah ulntulk melmbelntulk le lmbaga tadi dan 

minimal lelmbaga itu l pelnge llolaannya dibagi 2 ada divisi pe lngu lmpullan dan 

pe lndistribulsian”.
48

  

 

Ulstad Fakhrulddin Lahmulddin julga melnje llaskan bahwa pelntingnya 

lelmbaga pe lnge llolaan zakat dan u lntulk Baitu ll mal selndiri minimal lelmbaga itul 

pe lnge llolaannya dibagi 2 ada divisi pe lngulmpu llan dan pe lndistribulsian lalul 
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dibagi lagi ke ldalam sulb divisi, yang artinya se ltiap dalam lelmbaga 

pe lmelrintahan ataul badan amal zakat yang dise lbult de lngan Baitu ll Mal haru ls 

ada pelngoraganisasian (organizing) hal ini pelrlul dilakulkan karelna 

melmuldahkan selbulah lelmbaga dalam be lkelrja dan seltiap delvisi haru ls ada 

pe lnge llolanya se lhingga akan ada yang be lrtanggulngjawab dan melmiliki job 

de lscription masing-masing de lngan adanya pe lngoraganisasasian ini maka 

se lbulah lelmbaga ataul Baitu ll Mal akan me lmpulnyai tata kellola yang 

komprelhe lnsif se lsulai delngan yang diinginkan ole lh masyarakat.  

Telulngkul Fakhrulddin Lahmulddin se lbagai Ulstad/Tgk/Ullama dari Pelsantreln 

Al- Manar dalam prakte lknya atau l pe lndistribulsian zakat profe lsi 

melnge lmulkakan bahwa:    

“Itul dikitab almulktama fil fiqhsyafi’I dan kitab-kitab yang be lrmazhab 

syafi‟i ju lga dise lbultkan ole lh qardhawi bahwa didalam masalah zakat itu l 

artinya u lntu lk melmbelrdayakan di elkonomi, mazhab yang te lrdelpan julstrul 

mazhab syafi‟i walaulpuln dalam praktelknya be llulm dipraktelkkan selcara 

baik selsulai delngan mazhab syafi‟i, maka mazhab syafi‟i sampai melmbe lri 

contoh misalnya yang pe lnelrima zakat yang dibu ltulhkan dia ulntulk 

melnjalankan ulsahanya se lsulai de lngan profe lsi yang dia miliki kalau l dia 

pulnya skiil be lkelrja, kalaul se lse lorang me lmpulnyai bakat otomotis, maka 

be lrapa dia bultulh ulang ulntu lk dia bisa belngke ll misalnya 300 Julta, belrikan 

dia 300 Julta selhingga se lte llah itul dia tidak lagi dibe lrikan zakat karelna dia 

suldah belru lbah melnjadi orang yang mulzakki ini pelndapat mazhab syafi‟i. 

Misalnya orang yang su ldah tidak bisa belke lrja suldah ulzulr su ldah lansia dia 

itul dibelri se lculkulp se lulmu lr hidulp dia dan cara melnghitu lng ulmulr dia 

melnghitu lng rata-rata harapan hidulp orang te lrse lbult misalnya tidak lagi 

ke lrja pulnya anak du la harapan hidulp, misalnya zakat yang haru ls dibe lrikan 

ke lpada dia 30 th kelde lpan. Teltapi dikasihnya te ltap pelrbullan teltapi haruls 

dialokasi telruls olelh lelmbaga pe lnge llola zakat, dalam mazhab syafi‟i ju lstrul 

kalo mazhab lain yang me lngatakan bahwa dia culkulp pelrtahuln dianggap 

se ltiap tahulnnya, akan ada lagi zakat dan mazhab syafi‟i me lngatakan 

se lculkulp se lulmulr hidulp dia bu lkan se lculkulp se ltahuln, mazhab hanafi 

melngatakan tidak bole lh lelbih ke lpada orang itu l dari pada zakat elmas, 

bahwa se lyogiyanya ke ltika kita dilingku lngan yang be lrmazhab syafi‟i ju lstrul 

se lharulsnya pe lmbelrdayaan elkonomi dari zakat itul lelbih konseln lagi karelna 

inilah pelndapat mazhab syafi‟I, dan zakat dibe lrikan selkarang ini banyak 
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zakat yang be lrsifat komsulmtif makanya tidak be lrke lmbang dan belrtahuln-

tahuln orang itu l be lgitu l te lru ls dan tidak belru lbah maka selharulsnya zakat itul 

zakat mal khulsulsnya ke lculali zakat fitrah tapi zakat mal ini haru ls dialihkan 

ke lpada yang produ lktif se lhingga orang tadi bisa be lralih dia dari mulstahik 

ke lpada mulzakki itul kalau l diikulti se lsulai de lngan mazhab syafi‟i. Dan ini 

julga akan dise lsulaikan de lngan pe lndapatan zakat kalaul zakatnya me lmang 

banyak se lpe lrti Nelgara Bru lnai dan Malaysia.” 
49

 

 

Pe lmbahasan panjang U lstad Fakhrulddin Lahmulddin se lbagai 

Ulstad/Tgk/Ullama dari Pelsantreln Al-manar melnjellaskan melnge lnai 

pe lndistribulsian zakat profe lsi akan belrdampak telrhadap elkonomi masyarakat, 

melngatakan bahwa pada dasarnya zakat ini tu ljulan ultamanya ulntulk 

melmbe lrdayakan e lkonomi, dan be lliaul melngatakan bahwa mazhab yang 

telrde lpan dalam hal ini adalah mazhab syafi‟I, walau lpuln dalam praktelknya 

be llulm dipraktelkkan se lcara baik selsulai de lngan mazhab syafi‟i dimana mazhab 

syafi‟i me lngatakan selculkulp se lulmulr hidulp dia bulkan se lculkulp se ltahuln, banyak 

kita lihat zakat yang dibe lrikan se lkarang ini banyak zakat yang be lrsifat 

komsulmtif, makanya se lorang mulstahik yang me lne lrimaya tidak be lrkelmbang 

dan belrtahuln-tahu ln orang itu l be lgitu l te lruls dan tidak belrulbah maka se lharulsnya 

zakat itul zakat mal khu lsulsnya ke lculali zakat fitrah tapi zakat mal ini haru ls 

dialihkan kelpada yang produ lktif se lhingga orang tadi (mulstahik) bisa be lralih 

dia dari mulstahik kelpada mu lzakki itul kalaul diikulti selsulai delngan mazhab 

syafi‟I dan te lntulnya akan dise lsulaikan delngan pe lndapatan zakat kalaul zakatnya 

melmang banyak se lpe lrti Ne lgara Bru lnai Daru lssalam dan Malaysia.  

Ulstad Fakhrulddin Lahmulddin julga melnge lmu lkan prinsib ultama yang haru ls 

dipelrhatikan dalam pelnge llolaan zakat yaitu l:     
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“Prinsip ultama yang haru ls dipe lrhatikan adalah melmpu lnyai data-data 

pe lnting telntang mulstahik dan mulzakki, yang ke ldula ada dokulmeln-dokulme ln 

lelngkap te lntang fakir dan data-data telntang orang miskin.  Se lbaiknya zakat 

mal ini lelbih diprodulktifkan dari pada dikomsu lmtifkan maka julga haru ls 

ada data-data telntang siapa orang fakir dan me lmpulnyai skill, artinya zakat 

produlktif ini bisa dibe lrikan selsulai delngan skill pelnelrima, misalnya si A ini 

skillnya otomotis maka dia dibe lri modal bu lka belngke ll, dan B fotografe lr 

maka di belli Camelra”.
50

 

Be lrdasarkan pe lnjellasan Ulstad Fakhrulddin Lahmulddin prinsib ultama yang 

haruls dipelrhatikan dalam pelnge llolaan zakat yaitu l haruls ada ke llelngkapan data-

data mulzakki dan data-data mulstahik selrta doku lmeln melnge lnai fakir-fakir yang 

melmiliki skill agar mu ldah dalam diprodulktifkan.  

Se llanjultnya wawancara de lngan Ulstad Mu lhammad Qasim se llakul 

Ulstad/Tgk/Ullama dari Pelsantreln Darull Ullulm Ulmar Al-Farulq yang 

melmbe lrikan pelndapatnya atau l pandangan melnge lnai pe lnge llolaan zakat dari 

pe lnghasilan profelsi:    

“Kalau l melnulrult saya itu l dilakulkan delngan baik yaitu l ulntu lk melmbantul 

orang-orang yang tidak mampul, dan disini julga ada be lbelrapa rulmah yang 

didapatkan dari hasil zakat salah satu lnya adalah zakat profe lsi. Dan kalaul 

ullama disini melne lrjelmahkannya se lcara relalistis bagaimana su lpaya 

dampaknya bisa dirasakan ole lh masyarakat kalaul dikasi dalam belntulk 

ulang biasanya akan habis dan tidak be lrdampak baik dan kalaul makan bisa 

dicari teltapi kalaul soal te lmpat tinggal dia tidak mampu l dan saya lihat ini 

satu l hal yang positif yang baik. Yang dibu lat di Ace lh belsar ini be lntulk 

konkritnya se lpe lrti itul dibulatkan rulmah-rulmah bagi melre lka yang tidak 

mampul”.
51

 

 
Ulstad Mu lhammad Qasim se llakul Ulstad/Tgk/U llama dari Pelsantre ln Darull 

Ullulm Ulmar Al-Farulq me lnge lmulkakan bahwa de lngan zakat profe lsi akan le lbih 

baiknya tidak dibelrikan dalam belntulk ulang atau l komsulmtif, karelna zakat ini 
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bisa melmbantul masyarakat fakir dan miskin te lrle lbih apabila zakat profe lsi ini 

tidak dibelrikan dalam belntulk u lang me llainkan dalam belntulk ru lmah (telmpat 

tinggal) se lrta bisa dibelrikan dalam belntulk produ lktif selhingga akan sangat 

be lsar dampaknya ke lpada masyarakat.   

C. Dampak Zakat Profesi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Bagi 

Masyarakat Kabupaten Aceh Besar 

Me lnge lnai de lngan dampak zakat profelsi telrhadap pelrtulmbulhan e lkonomi 

masyarakat di kabulpateln Ace lh Be lsar Ulstad Mu lhammad Fajri dari Pelsantreln 

Mode lrn Al-Falah Abu l Lam Ul me lmbelrikan pandangannya me lnge lnai hal ini: 

“Zakat itul melmang melmbe lri dampak pe lmbelrdayaan teltapi disini saya 

pe lrlul garis bawahi kita julga ada pelrlul ada eldulkasi zakat baik ulntulk 

mulzakki maulpuln mulstahik se lpe lrti apa pe lrulntulngan dari zakat ini ada 

be lbelrapa pelngalaman dan julga zakat u lntu lk fakir maulpu ln miskin itul 

be lrsifat komsulmtif dan kelnapa tidak belrsifat produlktif se lharulsnya bisa 

se lpe lrti saklabah yang dibe lri satu l kambing lalu l kambing ini be lranak dan 

melnjadi banyak se lhingga be lrdampak baik kelpada elkonomi masyarakat. 

Se lctor eldu lkasi zakat ini sangat pe lnting tu ljulannya jangan sampai zakat ini 

hanguls se lrta melrta tanpa aspelk pe lmbe lrdayaan. Bayangkan aja kalau l 

misalnya se lse lorang me lmbelri zakat 100.000 dan itul mulngkin akan 

dihabiskan dalam se lkeljab dan si mulstahik ini akan se llalul belrmalas-

malasan tanpa ada pe lrge lrakan olelh karelna itul haruls ada cara lain agar hal 

ini telrjadi lagi dan hal ini sangat be lrdampak telrgantulng ke lpada tata 

ke llolanya se lndiri kelmuldian dari aspelk timbal balik antara mulzakki dan 

mulstahik dan selbagainya”.
52

 

 

Dari pelnjellasan ulstad Mu lhammad Fajri dampak elkonomi telrhadap zakat 

profe lsi yang pe lrtama haruls adanya e ldulkasi melnge lnai zakat baik u lntulk 

mulzakki maulpu ln mulstahik selpelrti apa pe lrulntulngan dari zakat, dan belliaul 

melngatakan bahwa se lkarang ini banyak se lkali zakat yang be lrsifat komsu lmtif 

dan tidak belrsifat produ lktif. Me lnge lnai hal ini, Te lulngkul Fakhrulddin 
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Lahmulddin se lbagai Ulstad/Tgk/U llama dari pe lsantreln Al-Manar ju lga 

melnge lmulkakan:    

“Zakat produlktif itul kita mellihat dullul minatnya, ke l dagang, te lrnak ataul 

be lngke ll teltapi nanti itul dilatih delngan melnggulnakan zakat itul. Dan itul 

sangat me lmbantul ulmat islam sulpaya mandiri”.
53

 

 

Me lnulrult ulstad Fakhrulddin Lahmulddin zakat profelsi ini lelbih elfe lktif jika 

disalulrkan dalam belntulk zakat produ lktif te lntulnya akan sangat me lmbantul ulmat 

Islam agar mandiri dan te lntulnya akan belrdampak positif telrhadap 

pe lmbelrdayaan elkonomi masyarakat khu lsulsnya di kabu lpateln Ace lh Be lsar.  

Se ltellah pelne lliti mellakulkan sulrve li ke l lapangan, pe lne lliti mellihat bahwa 

pe lnyalulran zakat produlktif yang te lntulnya dalam belntulk modal ulsaha yang 

dibelrikan Baitu ll Mal kabu lpateln Ace lh Be lsar ke lpada mulstahik dari hasil zakat 

profe lsi su ldah ada yang dibe lrikan dalam belntulk produlktif namuln be llulm 

melrata.
54

 Kare lna jika dilihat dari suldult pandang pe lne lliti seltellah mellakulkan 

wawancara delngan re lsponde ln masih telrdapat masyarakat miskin lainnya yang 

melmbultulhkan modal ulsaha dari Baitull Mal kabulpateln Ace lh Be lsar te ltapi 

be llulm melndapatkannya. Se lpe lrti yang diu ltarakan Bapak Maullana Kasim 

se llakul re lsponde ln yang me lrulpakan se lorang yang me lmiliki bisnis di warong 

kopi (ulmulr 51 tahuln).  

“Harulsnya orang yang be llulm pulnya ulsaha dibantul agar telruls belrge lrak, 

Baitull Mal bellulm telpat sasaran dalam melnyalulrkan zakat produlktif ini 

karelna masih banyak orang lain yang tidak melmpulnyai pe lkelrjaan, 

se lharulsnya Baitull Mal haruls bisa me lmbina dan melmbe lrikan modal ulsaha 

ulntulk orang-orang yang lain yang me lmang sama se lkali bellu lm melmpulnyai 

ulsaha dan ulntulk orangorang yang tidak mampul, dan bulkan belrarti saya 
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suldah mampul, namuln masih banyak dilular sana orang yang masih 

be lrkelkulrangan”.
55

 
 

Baitull Mal melmpulnyai tiga program zakat produlktif yaitul program 

modal ulsaha yang dibe lrikan selcara belrgullir dalam belntulk qardhull hasan 

(tanpa bulnga ataul tanpa anggulnan), program pelmbelrian alat kelrja ulntulk 

melmbantul melningkatkan pe lndapatan dan melnulnjang ke lgiatan mulstahiq, 

dan program pelmbelrdayaan mulstahik mellaluli Baitull Mal Gampong 

se lkarang dise lbult delngan Gampong Produ lktif. Dalam pelmbe lrian zakat 

produlktif dalam belntulk modal ulsaha disyaratkan mulstahik suldah melmiliki 

ulsaha minimal suldah belrjalan 1 tahuln dan haruls me lmelnulhi kritelria lain 

yang suldah ditelntulkan olelh Baitu ll Mal. Se ldangkan Program Gampong 

Produlktif ini belrbasis gampong yang be lrbelntulk kellompok dan tidak 

be lrbasis individul. Pihak Baitull Mal Ace lh melmbelrikan dana kelpada Baitull 

Mal Gampong ulntulk me lnye ldiakan lahan dan produlk yang akan dijalankan 

olelh mulstahik.  

Jadi, mulstahik tidak melne lrima langsulng modal ulsahanya, akan teltapi 

mulstahik hanya me lmpulnyai hak ulsaha ulntulk melnge lrjakan/me lnjalankan 

ulsaha yang te llah diseldiakan olelh Baitull Mal Gampong Produlktif dan 

melndapatkan bagi hasil dari ulsaha telrse lbult. Zakat produlktif dalam be lntulk 

modal ulsaha Baitull Mal Ace lh be lrikan khulsuls ulntulk masyarakat yang ada 

di Banda Ace lh dan Ace lh Be lsar de lngan tuljulan dapat melnstransformasi 

mulstahik melnjadi mulzakki. Jika dilihat dari suldult pandang pe lnelliti seltellah 
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mellakulkan sulrve li ke l lapangan dan wawancara delngan re lsponde ln, 

pe lnge llolaan zakat produlktif olelh Baitull Mal sangat baik dan belrjalan 

lancar, akan teltapi pelnyalulrannya be llulm melrata karelna masih telrdapat 

masyarakat miskin lainnya yang be lnar-be lnar melmbultulhkan modal ulsaha 

dari Baitull Mal teltapi bellulm melndapatkannya. 

Pe lne lliti julga me llihat bahwa zakat produlktif yang disalu lrkan kelpada 

mulstahik sangat baik di Kabu lpate ln Ace lh Be lsar yang pe lrnah me lndapatkan 

zakat produ lktif karelna pihak Baitull Mal Kabulpateln Ace lh be lnar-be lnar 

melngontrol dalam melmbelrikan modal u lsaha kelpada mulstahik selrta 

dise lsulaikan delngan ke lmampulan mulstahik dalam melnge lmbangkan ulsaha 

melre lka. Selpe lrti yang dikatakan ibul Maisarah selbagai relsponde ln se lbagai 

pe lnjahit (ulmulr 39 tahuln):  

“Jadi waktul kita melmbayarnya lancar (melmbayar zakat profelsi), nanti 

tahuln ke lde lpannya julmlah modal ulsaha akan ditambah olelh Baitull 

Mal, teltapi kalaul waktul nye ltornya tidak lancar keltika kita ingin 

melnambah julmlah modal ulsahanya tidak dikasih olelh Baituli Mal, 

malahan ditulrulnkan julmlah pinjamannya kalaul nye ltornya tidak 

lancar”.
56

 

 

Hal yang se lrulpa ju lga dikatan olelh mulstahiq lainnya, kalaul 

pe lmbayarannya lancar maka Baitull Mal Ace lh Be lsar akan melningkatan 

julmlah modal ulsahanya se lsulai delngan jelnis ulsaha mulstahik, delngan 

de lmikian mulstahik akan lelbih se lmangat dalam melnge lmbangkan ulsaha 

melre lka. Be lrikult ini hasil wawancara de lngan Bapak Julnaidi selbagai 
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se lorang yang me lmpulnyai u lsaha di dibidang ke llontong/se lmbako (ulmulr 47 

tahuln).  

“Kalaul tultulpnya bagu ls Baitull Mal melnambahkan julmlah modal 

ulsahanya, saya te lrima modal ulsaha dari Baitull Mal Ace lh dari tahuln 

2006, pe lrtama kali dikasih Rp2.000.000,- tahuln 2007 ditambah 

Rp3.000.000,- dan tahuln belrikultnya ditambah jadi Rp 6.000.000,- 

sampai selkarang, itul dibelrikan olelh Baitull Mal kalaul nultulp ulangnya 

lancar”.
57

  

 

Pe lne lliti dapat melnyimpullkan bahwa pelnge llolaan zakat produlktif yang 

dilakulkan olelh Baitull Mal Ace lh be lrjalan de lngan baik dan lancar maka hal 

ini dapat melmbantul mulstahiq dalam melningkatkan pelnge lmbangan ulsaha 

se lhingga melningkatkan taraf hidulp me lrelka dan dapat melnge lntaskan 

ke lmiskinan. Namuln dari suldult pandang pe lne lliti, julga me llihat bahwa 

dalam pelnyalulran zakat produlktif dalam belntulk modal ulsaha yang 

dibelrikan Baitull Mal Ace lh kelpada masyarakat miskin di Banda Ace lh 

be llulm me lrata dan masih ada masyarakat miskin lainnya yang be lnar-be lnar 

melmbultulhkan modal ulsaha dari Baitull Mal Ace lh. Ibul Maisarah ju lga 

melnge lmulkakan bahwa: 

“De lngan adanya bantu lan modal ulsaha produlktif ini pelndapatan saya 

melngalami pelningkatan yang dullulnya hanya Rp 2.500.000,- se lkarang 

melningkat melnjadi Rp 4.000.000, pelrbullannya. Saya sangat belrsyulkulr 

se lkali karelna bisa melnambah pelndapatan saya ulntulk melmulnulhi kelbultulhan 

ke llularga”.
58
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Dampak modal ulsaha zakat produ lktif dari Baitu ll Mal dapat 

melngulrangi tingkat kelmiskinan masyarakat jika mulstahiqnya me lnjalankan 

ulsaha delngan sulnggulh-sulnggulh. Pihak Baitull Mal kabulpateln Ace lh Be lsar 

mellakulkan pelngawasan biasanya dalam be lbe lrapa bullan se lkali, melrelka 

melnge lce lk apakah ulsaha beltull-be ltull dijalankan dan mellihat kelse lriulsan 

mulstahik dalam belrulsaha. Jika ulsahanya baguls Baitull Mal akan 

melnambahkan modal ulsaha yang le lbih banyak u lntulk tahu ln belrikultnya.  

Be lgitul julga hasil wawancara delngan re lsponde ln lainnya yang 

melngatakan bahwa bantulan modal ulsaha zakat produlktif dapat 

melningkatkan pe lndapatan selhingga diharapkan bisa melngulrangi 

ke lmiskinan yang dialami mulstahiq. Belrikult Hasil wawancara delngan 

Bapak Ju lnaidi (ulmulr 47 tahu ln): 

 “Pe lndapatan saya me lngalami pelningkatan delngan adanya bantulan 

modal ulsaha ini, dullul pe lndapatan saya Rp1.500.000,- se lkarang 

melningkat me lnjadi Rp2.000.000,-. Hal ini sangat me lmbantul dalam 

melme lnu lhi kelbultulhan se lhari-hari. Jika be lnarbelnar melnjalankan ulsaha 

de lngan se lriuls, maka akan melngulrangi tingkat ke lmiskinan di 

masyarakat. Baitull Mal Ace lh me lngawasi dalam melmbe lrikan modal 

ulsaha ke lpada mulstahiq. Ke ltika kita nultulpnya bagu ls maka akan 

ditambah pelmbiayaan u lntulk ke ldelpannya delngan ju lmlah lelbih banyak 

lagi”.
59

  

 

Hal yang sama julga diultarakan olelh ibul Maisarah (ulmulr 39) 

melnge lmulkan bahwa:  

“De lngan adanya bantulan modal ulsaha produlktif ini pelndapatan saya 

dullulnya hanya Rp700.000,- pe lrbullan se lkarang naik me lnjadi 

Rp2.000.000,- se lhingga bisa me lmelnulhi ke lbultulhan hidulp saya. Bantulan 

dari Baitull Mal Ace lh be lrpe lngarulh dalam melngu lrangi tingkat 

ke lmiskinan masyarakat jika modal ulsaha ini dimanfaatkan delngan 
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sulnggulh-sulnggulh. Pihak Baitull Mal Acelh belnar-be lnar melngontrol dan 

melngawasi dalam melmbe lrikan modal ulsaha kelpada mulstahiq selrta 

dise lsulaikan delngan ke lmampulan mulstahiq dalam melnge lmbangkan 

ulsaha melre lka. Jadi waktul kita melmbayarnya lancar, nanti tahuln 

ke ldelpannya julmlah modal ulsaha akan ditambah olelh Baitull Mal, teltapi 

kalaul waktul nye ltornya tidak lancar keltika kita ingin melnambah julmlah 

modal ulsahanya tidak dikasih olelh Baituli Mal, malahan ditulrulnkan 

julmlah pinjamannya kalaul nye ltornya tidak lancar”.
60

  

 

Se lhingga pe lnelliti dapat melnyimpullkan bahwa elkonomi masyarakat 

akan belrdampak positif jika zakat yang disalu lrkan delngan me lmanfaatkan 

zakat produlktif dalam belntulk pelmbe lrian modal ulsaha olelh Baitull Mal 

Ace lh se le lfelktif mulngkin, de lngan tu ljulan dapat melrulbah mulstahik melnjadi 

mulzakki. Namuln, pada kelnyataannya pe lnyalulran zakat selkarang ini 

banyak dilakulkan dalam belntulk konsulmtif dari pada zakat produlktif. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pandangan Ulama Aceh Besar Terhadap Pengelolaan Zakat Profesi 

Zakat profelsi tidak dikelnal pada zaman Rasullulllah SAW. Zakat profe lsi 

melrulpakan ijtihad para ullama di masa kini yang be lrangkat dari ijtihad yang 

culkulp melmiliki dasar dan alasan yang kulat. Di antara ullama kontelmporelr 

yang be lrpe lndapat adanya zakat profelsi yaitul Syaikh Abdulr Rahman Hasan, 

Syaikh Mulhammad Abul Zahrah, Syaikh Abdull Wahab Khalaf dan Syaikh 

Yulsulf Qardhawi. Me lrelka belrpe lndapat bahwa selmula pelnghasilan mellaluli 

ke lgiatan profelsi se lpe lrti: dokte lr, konsulltan, se lniman, akulnting, notaris, dan 

se lbagainya, apabila tellah melncapai nishab, maka wajib dikelnakan zakatnya. 

Syaikh Yulsulf Qardhawy me lnde lfinisikan zakat profelsi se lbagai zakat yang 
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dikellularkan dari pelnghasilan yang didapat dari pelkelrjaan yang dike lrjakan 

se lndiri dikarelnakan kelce lrdasannya ataul kelte lrampilannya se lndiri selpe lrti 

doktelr, pe lnjahit, tulkang kayu l, dan lainnya ataul dari pelke lrjaan yang ditulndulk 

pada pelrse lorangan ataulpuln pelrse lorangan de lngan melndapat ulpah, gaji, selpe lrti 

pe lgawai ne lge lri sipil dan lain selbagainya. 

Be lrkaitan delngan hal ini u llama-ullama dayah yang ada di Ace lh Be lsar ju lga 

melmiliki pandangan te lrse lndiri telrhadap pe lnge llolaan zakat profe lsi ini yaitu l 

be lbelrapa u llama/Tgk/Ulstad antara lain be lrasal dari Pe lsantreln Mode lrn Al-

Manar, Pe lsantreln Mode lrn Al-Falah Abu l Lam Ul dan pe lsantre ln Darull Ullulm 

Ulmar Al-Faru lq yang se lpakat melnge lnai ke lteltapan profelsi ini selbagai zakat 

karelna zakat profe lsi ini bisa dise lbult kontelmpore lr dalam artian delngan 

be lrulbahnya dan belrke lmbangnya zaman dan be lragam pulla profelsi yang hadir 

dari ijtihad kelmuldian dilakulkan lah pelne ltapan zakat profelsi dan zakat ini 

melnyulcikan dari pada pelnghasilan se lrta melruljulk kelpada batas-batas dan 

ke lteltatapan nisab.  

Baitu ll mal se lndiri minimal lelmbaga itu l pe lnge llolaannya dibagi 2 ada divisi 

pe lngulmpullan dan pelndistribu lsian lalul dibagi lagi ke ldalam sulb divisi. Dahullul 

pada zaman nabi orang yang be lke lrja itul zakat nya ce lnde lrulng ke l zakat mal 

se lhingga tidak diselbult delngan zakat profe lsi. Zakat itul se lndiri belrtuljulan ulntulk 

melmbe lrdayakan masyarakat se lhingga jika dikellola delngan baik maka akan 

be lrdampak baik bagi e lkonomi masyarakat khulsulsnya di Kabu lpateln Ace lh 

Be lsar.  
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Di Indone lsia khulsulsnya di Ace lh te lrmasu lk julga Ace lh Be lsar me lmiliki 

Le lmbaga yang Be lrnama Baitull Mal, Le lmbaga Baitull mal ini melnge llola harta 

yang didapatkan dari selbahagian dari hasil profelsi. Zakat profelsi ini haruls 

melmpulnyai tata Ke llola yang baik dan tidak dise llelwe lngkan ole lh orang yang 

tidak belrtanggulng jawab. 

Dampak positif telrhadap pelnge llolaan zakat profelsi yang dike llola olelh 

Baitull Mal ini melmbantul orang orang yang tidak mampul. Salah satulnya 

pe lmbangulnan rulmah yang layak hulni ulntulk yang tidak mampul se lcara melrata 

dise ltiap telmpat agar tidak telrjadi kelcelmbulru lan sosial. Zakat profelsi lelbih 

e lfelktifnya disalulrkan dalam belntulk modal ulsaha dan training skill ulntulk 

melndapatkan pelngalaman dan pelningkatan kelse ljahtelraan mulstahik selhingga 

dapat dilaksanakan dalam jangka yang Panjang se lhingga be lrdampak positif 

telrhadap elkonomi masyarakat. Zakat dalam belntulk konsulmtif yang disalulrkan 

telrkadang kulrang e lfe lktif karelna pelnggulnaan zakat ini hanya jangka pe lnde lk 

yang se lwaktul waktul bisa habis dan tidak ada hasil yang bisa me lningkatkan 

ke lse ljahtelraan para mulstahik, ke lculali zakat konsulmtif ini disalulrkan kelpada 

orang yang tidak mampul dan suldah lansia tidak mampul be lke lrja ulntulk 

melndapatkan pelningkatan pe lnghasilan. 

Dan di Ace lh Be lsar bacaan ataul be lrita telrkait pelndistribulsian zakat sangat 

minim khulsulsnya di Ace lh Be lsar padahal Ace lh Be lsar me lmpulnyai badan amal 

zakat yaitu l Baitu ll Mal dan kalaul di Acelh su ldah khulsuls yang me lrulpakan 

daelrah syariah te lntul saja dikellola selcara khu lsuls dan khas, ke lmuldian tata 

ke llolanya ju lga PHD (Pe lndapatan Hasil Dae lrah) selhingga ju lga haru ls dike llola 
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dan dilaporkan selcara pelrtanggu lngjawaban siste lmatika kelulangan yang 

kre ldibell dan transparan. 

Dari yang kita lihat se lkarang ini dan melnulru lt hasil pelne llitian yang pe lne lliti 

lakulkan pandangan u llama telrhadap pelnge llolaan zakat profelsi di Ace lh Be lsar 

be llulm melndapatkan hasil yang signifikan kare lna lelbih banyak pe lndistribulsian 

zakat yang be lrsifat komsu lmtif dari pada produ lktif. Seperti yang sudah peneliti 

jelaskan diatas bahwa penelitian Mengenai hal ini peneliti hanya akan 

memaparkan dan memberikan fokus hasil penelitian ini poin pelaksanaan / 

pergerakan (actuating) karena planning, organizing, dan controlling masuk 

kedalam ranahnya baitul mal sehingga ulama dayah Aceh Besar tidak bisa 

memberikan pandangannya ke ranah planning, organizing, dan controlling. 

Untuk lebih jelasnya mengenai pandangan ulama dayah terhadap pengelolaan 

zakat profesi di kabupaten Aceh Besar dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 Pandangan Ulama Dayah Terhadap Pengelaan Zakat Profesi 

Aceh Besar  

Fungsi Manajemen Pandangan ulama Dayah Aceh Besar 

Planning Ranahnya Baitul Mal 

Organizing Ranahnya Baitul Mal namun ulama memberikan 

pandangannya yang bahwa Baitu ll mal se lndiri 

minimal ada dua le lmbaga itul pe lnge llolaannya 

dalam pengorganisasian yang dibagi 2 ada divisi 

pe lngulmpullan dan pelndistribulsian lalul dibagi lagi 

ke ldalam su lb divisi. 
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Actuating 1). Dampak positif telrhadap pelnge llolaan 

zakat profelsi yang dike llola olelh Baitull 

Mal ini melmbantul orang orang yang tidak 

mampul. Salah satulnya pe lmbangulnan 

rulmah yang layak hulni ulntulk yang tidak 

mampul se lcara melrata diseltiap telmpat 

agar tidak telrjadi kelcelmbulrulan sosial. 

2). Zakat profe lsi lelbih e lfe lktifnya disalulrkan 

dalam belntulk modal ulsaha dan training 

skill ulntulk me lndapatkan pelngalaman dan 

pe lningkatan kelse ljahtelraan mulstahik 

se lhingga dapat dilaksanakan dalam 

jangka yang Panjang se lhingga be lrdampak 

positif telrhadap elkonomi masyarakat. 

3). Dalam pelaksanaan zakat profesi ini 

bacaan ataul be lrita telrkait pelndistribu lsian 

zakat profesi sangat minim, padahal Ace lh 

melmpulnyai badan amal zakat yaitu l Baitu ll 

Mal dan telntulnya di Ace lh su ldah khulsuls 

yang me lrulpakan daelrah syariah dan te lntul 

saja dikellola selcara khulsuls dan khas, 

ke lmuldian tata kellola Baitull Mal ini 

telrmasulk PHD (Pe lndapatan hasil 
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Dae lrah). 

Controlling Baitu ll mal itul haruls me lmpulnyai manajelmeln 

yang bagu ls se lhingga tata kellolanya 

komprelnsif se lhingga akan se llalul kridibe ll 

dan transparan selrta tidak 

disalahkangu lnakan. Telntul saja hal ini akan 

melndorong dan me lmbelrikan kelpelrcayaan 

ke lpada orang-orang yang mampu l ataul 

mulzakki ulntulk melnyalu lrkan zakat profe lsinya 

ke lpada lelmbaga zakat ulntulk didistribulkan 

ke lpada mulstahik. 

 

2. Dampak Zakat Profesi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Bagi 

Masyarakat Kabupaten Aceh Besar  

 Dalam pandangan Islam pelran zakat melnjadi sangat pelnting dalam 

pe lnge lntasan kelmiskinan. Tuljulan dari zakat adalah melnge lntaskan ke lmiskinan 

dan julga me lmbantul para fakir miskin se lhingga dapat melningkatkan taraf 

hidulp fakir miskin. Dalam pandangan Al-Qardawi, ulpaya pe lnge lntasan 

ke lmiskinan dilakulkan mellaluli elnam solulsi yaitul se ltiap orang Islam haruls 

be lkelrja ke lras dan melningkatkan e ltos ke lrja, orang-orang kaya me lnyantulni dan 

melnjamin kelhidulpan elkonomi ke llularga de lkatnya yang miskin, me lningkatkan 

dan melngulpayakan pe llaksanaan zakat se lcara profelsional, melnginte lnsifkan 

pe lngulmpullan bantulan dari sulmbelr, baik dari swadaya masyarakat maulpuln 
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pe lmelrintah, melndorong orang-orang kaya ulntulk me lnge llularkan se ldelkah 

ke lpada orang-orang yang sangat me lmbultulhkannya, bantulan-bantulan sulkare lla 

dan kelbaikan hati selcara individulal dan incidelntal. 

Baitull Mal melmpulnyai tiga program zakat produlktif yaitul program modal 

ulsaha yang dibe lrikan se lcara belrgullir dalam belntulk qardhull hasan (tanpa 

bulnga ataul tanpa anggulnan), program pe lmbelrian alat kelrja ulntulk melmbantul 

melningkatkan pelndapatan dan melnulnjang ke lgiatan mulstahiq, dan program 

pe lmbelrdayaan mulstahik mellaluli Baitull Mal Gampong se lkarang dise lbult 

de lngan Gampong Produlktif. Dalam pelmbe lrian zakat produlktif dalam belntulk 

modal ulsaha disyaratkan mulstahik suldah melmiliki ulsaha minimal suldah 

be lrjalan 1 tahuln dan haruls me lme lnulhi krite lria lain yang suldah dite lntulkan olelh 

Baitull Mal. Se ldangkan Program Gampong Produlktif ini be lrbasis gampong 

yang be lrbe lntulk ke llompok dan tidak belrbasis individul. Pihak Baitull Mal Ace lh 

melmbe lrikan dana kelpada Baitull Mal Gampong ulntulk melnye ldiakan lahan dan 

produlk yang akan dijalankan olelh mulstahik.  

Jadi, mulstahik tidak melnelrima langsu lng modal u lsahanya, akan teltapi 

mulstahik hanya me lmpulnyai hak u lsaha u lntulk melnge lrjakan/me lnjalankan ulsaha 

yang te llah diseldiakan olelh Baitu ll Mal Gampong Produ lktif dan melndapatkan 

bagi hasil dari ulsaha telrse lbult. Zakat produ lktif dalam belntulk modal ulsaha 

Baitu ll Mal Ace lh belrikan khulsuls ulntulk masyarakat yang ada di Banda Ace lh 

dan Ace lh Be lsar de lngan tu ljulan dapat melnstransformasi mulstahik melnjadi 

mulzakki. Jika dilihat dari suldult pandang pe lnelliti selte llah mellaku lkan sulrve li ke l 

lapangan dan wawancara de lngan re lsponde ln, pelnge llolaan zakat produlktif olelh 
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Baitu ll Mal sangat baik dan be lrjalan lancar, akan te ltapi pelnyalu lrannya be llulm 

melrata karelna masih telrdapat masyarakat miskin lainnya yang be lnar-be lnar 

melmbultulhkan modal ulsaha dari Baitull Mal teltapi bellulm melndapatkannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Pada bab ini pe lnelliti akan melnghimpuln ke lse llulrulhan data-data yang 

dipelrole lh telrhadap analisis pelne llitian skripsi dari pelnje llasan rulmulsan-rulmulsan 

masalah dalam belntulk ke lsimpullan selbagai be lrikult: 

A. Kesimpulan 

1. Pandangan ullama dayah Ace lh Be lsar telrhadap pelnge llolaan zakat profelsi 

pandangan u llama telrhadap pelnge llolaan zakat profe lsi di Ace lh Be lsar 

be llulm melndapatkan hasil yang signifikan kare lna lelbih banyak 

pe lndistribulsian zakat yang be lrsifat komsu lmtif dari pada produlktif dan 

be lrpelndapat bahwa dalam pe lnge llolaannya yaitu l pelnyalu lran zakat profelsi 

suldah dibelrikan selsulai ke lbultulhan melskipu ln be llulm maksimal. Misalnya 

zakat dalam belntulk konsulmtif kulrang e lfe lktif apabila disalulrkan ke lpada 

para mulstahik yang me lmiliki skill ataul ke ltrampilan selbaiknya dibelrikan 

zakat dalam belntulk modal ulsaha maka bisa melningkatkan statuls 

mulstahik melnjadi mulzzakki. Karelna zakat konsulmtif ini hanya be lrlakul 

dalam waktul jangka pe lndelk, se ldangkan zakat produlktif bisa belrlakul 

dalam waktul jangka Panjang bagi para mulstahik yang me lmiliki skill ataul 

ke ltrampilan. Ke lculali zakat konsulmtif ini di salulrkan ke lpada para 

mulstahik yang suldah lansia dan tidak bisa belkelrja ini pantas 

melndapatkan zakat dalam belntulk konsulmtif. 

2. Dampak zakat profelsi telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi masyarakat di 

Ace lh Be lsar akan be lrdampak positif jika pe lmbelrian zakat produlktif ini 
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aktif dilakulkan selhingga dapat melnstransformasi mulstahik melnjadi 

mulzakki. 

 

B. Saran 

1. Ke lpada para ullama dayah Ace lh Be lsar agar melnge llularkan su latul ijtihad 

telntang pe lnge llolaan zakat profelsi ini kare lna suldah dilaksanakan olelh 

pe lmelrintah, teltapi ulntu lk ada pe ldoman lelbih kulat dari pelmulka agama 

kita melmbultulhkan pandangan dan ijtihad khu lsuls te lntang pe lnge llolaan 

zakat profelsi ini. 

2. Ke lpada pe lmelrintah Kabulpate ln Ace lh Be lsar kita be lrharap adanya 

ke ltelntu lan yang dilaksanakan delngan transparan sulpaya pe lndistribulsian 

telpat sasaran dan akulntabell. 

3. Ke lpada le lmbaga Baitu ll Mal khu lsulsnya Acelh Be lsar ulntu lk se llalul melng-

ulprage l bacaan ataul be lrita telrkait pe lndistribulsian zakat agar 

masyarakat bisa me llihat delngan pasti laporan pelrtanggu lngjawaban 

ke lulangan yang siste lmatika, kreldibell dan transparan. 

4. Zakat profelsi lelbih elfelktifnya disalulrkan dalam produlktif ataul belntulk 

modal ulsaha dan training skill ulntulk me lndapatkan pelngalaman dan 

pe lningkatan kelse ljahtelraan mulstahik selhingga dapat dilaksanakan 

dalam jangka yang panjang se lhingga be lrdampak positif telrhadap 

e lkonomi masyarakat. 
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Pedoman Wawancara 

Daftar pelrtanyaan ulntulk Re lsponde ln 

a. Bagaimana pandangan Tgk me lnge lnai pe lnge llolaan zakat dari 

pe lnghasilan profelsi? 

b. Bagaimana dampak pelrtulmbulhan e lkonomi bagi masyarakat 

Kabulpate ln Ace lh Be lsar telrhadap zakat profe lsi ? 

c. Bagaimana cara yang e lfe lktif ulntulk melnge llola zakat profelsi agar 

dapat melmbe lrikan dampak sosial yang signifikan? 

d. Bagaimana prinsip-prinsip ultama yang haruls dipelrhatikan dalam 

pe lnge llolaan zakat profelsi? 

e. Bagaimana pandangan Tgk telntang pe lnge llolaan zakat dari 

pe lnghasilan profelsi dalam kontelks ke lagamaan dan kelmanfaatan 

sosial? 

f. Apakah ada pandulan khulsuls dari para ullama Dayah ulntulk 

pe lnge llolaan zakat profelsi ini? 
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Gambar 03: wawancara delngan u lstad Mu lhammad Qasim, Pimpinan Pelsantre ln 
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Gambar 05: Pesantren Modern Al-Manar 

 

Gambar 06: Pesantren Modern Al Falah Abu Lam U 



 
 

 
 

 

Gambar 07: Pesantren Modern Al Falah Abu Lam U 
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Gambar 09: Pesantren Darul Ulum Umar Al Faruq 

 

 

Gambar 10: Pesantren Darul Ulum Umar Al Faruq 

 


